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MOTTO 

 

 وَانِْ كَانَ ذُوْ عُسْرَةٍ فنَظَِرَةٌ الِٰى مَيْسَرَةٍٍۗ وَانَْ تصََدَّقوُْا خَيْرٌ لَّكُمْ انِْ كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ 

Artinya : “Dan jika (orang itu berhutang) dalam kesulitan, maka berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 
menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. 

Al-Baqarah: 280)
1
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ABSTRAK 

Vira Rahmadiyanti, Hikmatul Hasanah S.E.I.,M.E, 2022: Implementasi 

Manajemen Risiko Pembiayaan dan Restrukturisasi Pembiayaan Mikro 

Bermasalah di PT Bank Syariah Indonesia Tbk, Kantor Cabang Pembantu 

Banyuwangi Rogojampi 2 

Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas yang dijalankan oleh bank 

syariah, dalam pemberian pembiayaan tidak jarang pula terjadi adanya 

pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah terjadi akibat dari nasabah atau 

debitur tidak dapat membayarkan angsurannya sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati. BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 menyediakan pembiayaan mikro 

yang ditujukan kepada masyarakat yang mempunyai usaha dan membutuhkan 

tambahan modal.  

Fokus yang diteliti pada skripsi ini ialah : 1.  Bagaimana manajemen risiko 

pembiayaan di PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 2. Bagaimana 

implementasi restrukturisasi pembiayaan mikro di PT BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 ? 3. Bagaimana implikasi dari restrukturisasi pembiayaan mikro dan 

manajemen risiko di PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 1. Mengetahui manajemen risiko 

pembiayaan di PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2. 2.Mengetahui 

implementasi restrukturisasi pembiayaan mikro di PT BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2. 3. Mengetahui implikasi dari restrukturisasi pembiayaan mikro dan 

manajemen risiko di PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik 

purposive, dimana yang menjadi informan ialah orang-orang yang mengetahui 

tentang topik dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan jalan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi sumber.  

Hasil dari penelitian ini antara lain: 1. Dalam proses manajemen risiko BSI 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 melakukan analisis 5C  terlebih dahulu sebelum 

memberikan pembiayaan dan bagi nasabah yang telah mendapatkan pembiayaan 

akan dilakukan pemantauan secara berkala dengan pemantauan secara langsung 

ke tempat usaha nasabah. 2. Tahapan Restrukturisasi yang sering diterapkan oleh 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 ialah penjadwalan kembali dan persyaratan 

kembali, dengan tambahan waktu selama 6 bulan, untuk tahapan penataan 

kembali belum pernah dilakukan karena hal ini dapat menyebabkan risiko yang 

lebih besar. 3. Dengan adanya restrukturisasi memberikan dampak positif 

terhadap keberlangsungan usaha nasabah serta angsuran nasabah dan pelaksanaan 

pemantauan berkala dapat memudahkan bank dalam mengawasi prospek usaha 

nasabah serta menekan risiko yang mungkin bisa dimunculkan.  

Kata Kunci: Pembiayaan, Restrukturisasi, Manajemen Risiko 
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ABSTRACT 

Vira Rahmadiyanti, Hikmatul Hasanah S.E.I., M.E, 2022: Implementation of 

Financing Risk Management and Troubled Microfinance Restructuring at 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk, Banyuwangi Rogojampi Sub-Branch 

Office 2 

 

Financing is one of the activities carried out by Islamic banks, in providing 

financing it is not uncommon for problematic financing to occur. Problem 

financing occurs as a result of the customer or debtor not being able to pay the 

installments according to the agreed time. BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

provides microfinance aimed at people who have businesses and need additional 

capital. 

The focus studied in this thesis are: 1. 2. How is the financing risk 

management at PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 2. How is the 

implementation of microfinance restructuring at PT BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2? 3. What are the implications of restructuring microfinance and risk 

management at PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 

The aims of this study include: 1. Knowing financing risk management at 

PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2. 2. Knowing the implementation of 

microfinance restructuring at PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2. 3. Knowing 

the implications of microfinance restructuring and risk management at PT BSI 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2. 

The method used in this research is a qualitative method with a descriptive 

approach. The research subjects were determined using a purposive technique, 

where the informants were people who knew about the topic in this study. Data 

collection techniques by way of observation, interviews, and documentation. Data 

analysis used is data collection, data reduction, data presentation, and verification. 

The validity of the data is done by triangulation of sources. 

The results of this study include: 1. In the risk management process BSI 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 conducts a 5C analysis first before providing 

financing and for customers who have received financing, periodic monitoring 

will be carried out with direct monitoring to the customer's place of business. 2. 

Restructuring stages that are often applied by BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

are rescheduling and re-conditioning, with an additional 6 months of time, for the 

restructuring stage has never been carried out because this can cause a greater 

risk. 3. Restructuring has a positive impact on customer business continuity as 

well as customer installments and the implementation of regular monitoring can 

make it easier for banks to monitor customers' business prospects and reduce risks 

that may arise. 

Keywords: Financing, Restructuring, Risk Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bank syariah yang bertindak sebagai lembaga keuangan 

mempunyai fungsi intermediary, yakni sebagai wadah dari dana 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana dalam bentuk 

pembiayaan kepada kelompok masyarakat yang memerlukannya. 

Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah mempunyai tujuan 

sebagaimana yang dijelaskan pada Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

Pasal 3 tentang perbankan syariah, dimana penyaluran dana mempunyai 

tujuan yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan, meningkatkan 

keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.
2
  

Bank syariah tidak berbeda jauh dengan bank konvensional yakni 

menjalankan salah satu aktivitasnya berupa penyaluran pembiayaan yang 

ditujukan kepada masyarakat yang menunjukkan keberpihakan bank untuk 

ikut serta pada kemajuan ekonomi masyarakat.
3
 Pembiayaan sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

                                                             
2
 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 1 

3
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2018),  202 
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tersebut. Pembiayaan pada bank syariah dijabarkan sebagai terjalinnya 

suatu kesepakatan antara nasabah bertindak sebagai debitur yang 

memerlukan dana untuk membiayai kegiatan atau aktivitas tertentu dengan 

bank sebagai kreditur yang memberikan dana.
4
  

Pelaksanaan pembiayaan tidak seterusnya lancar ada pula 

pembiayaan yang menghadapi kendala sehingga dapat menimbulkan 

adanya risiko pembiayaan. Risiko secara alamiah melekat dalam setiap 

pelaksanaan aktivitas perbankan sehingga memicu kerugian untuk 

perbankan itu sendiri. Suatu pembiayaan yang mengalami kendala atau 

hambatan yang selanjutnya disebut dengan pembiayaan bermasalah timbul 

akibat dari nasabah yang tidak dapat membayarkan angsuran pembiayaan 

sesuai dengan kesepakatan awal.  

Andrianto menjelaskan bahwa manajemen risiko mempunyai 

fungsi yang penting sebagai pengawas dalam memelihara serta 

mengamankan kondisi bank.
5
 Pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan 

oleh bank dapat dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap calon 

nasabah pembiayaan sebelum pendanaan diberikan serta proses 

pengawasan dapat dijalankan setelahnya untuk menilai bagaimana 

kesesuaian penggunaan dana yang diberikan.  

Pembiayaan terdapat beberapa jenis salah satunya ialah 

pembiayaan mikro. Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang 

ditujukan kepada masyarakat yang mempunyai usaha dan membutuhkan 

                                                             
4
Ibid., 202 

5
Andrianto dkk, Manajemen Bank (Surabaya: CV Penerbit Qiara Media, 2019), 125 
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tambahan modal. Pelunasan pembiayaan mikro ini bergantung pada 

pendapatan usaha mereka. Kegiatan perekonomian sejak adanya virus 

Covid 19 (Coronavirus Disease-2019) terdamak cukup besar dimana 

perkembangan kegiatan ekonomi menurun. Kondisi perekonomian yang 

tidak stabil tersebut yang merupakan dampak dari adanya kebijakan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang bertujuan 

menekan penyebaran Covid-19 ternyata berimbas pada aktivitas sosial dan 

ekonomi rakyat sehingga mempengaruhi kegiatan usaha, termasuk pula 

kegiataan pembiayaan atau permintaan kredit mengalami penurunan.
6
  

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan dampak yang cukup 

parah terjadi pada Industri Mikro dan Kecil (IMK) sebagai salah satu 

industri pengolahan yang harus menutup usahanya karena hambatan yang 

terjadi akibat adanya pademi.
7
 Beberapa hasil survei yang dilakukan oleh 

BPS, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), dan World 

Bank menyatakan apabila adanya pandemi Covid-19   memberikan 

dampak pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dimana 

mereka kesulitan dalam membayarkan pinjaman dan juga melunasi 

pembayaran tagihan listrik serta tagihan yang berhubungan dengan 

keberlangsungan usahanya, hal ini disebabkan karena konsumen yang 

menurun, produksi terhambat, serta bahan baku sulit untuk didapatkan.
8
 

                                                             
6
 Annual Report BSI 2021, www.bankbsi.co.id (15 Juli 2022) 

7
 Yani Diyani Rafei, dkk, Industri Mikro dan Kecil di Masa Pandemi Covid19 2020, (Badan Pusat 

Statistik, 2020), 5 
8
 Siaran Pers Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, “Dukungan 

Pemerintah Bagi UMKM Agar Pulih di masa Pandemi”, www.ekon.go.id (12 November 2021) 

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.ekon.go.id/
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Pelaku UMKM yang menjadi nasabah pembiayaan di bank syariah 

akibat pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-2019)  tentu mengalami 

kesulitan dalam pembayaran angsuran akibat pendapatan yang menurun 

sehingga menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 

bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio 

pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan, yang kualitas 

pembiayaan berada dalam golongan kurang lancar, diragukan dan macet. 

Tabel 1.1. 

Rasio Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah Indonesia 

(BSI) 

 

Rasio 2020 2021 

NPF-Netto 1,12% 0,87% 

NPF-Gross 2,88% 2,93% 

Sumber: annual report BSI 2021 

Berdasarkan Tabel 1.1 memuat tentang rasio Non Performing 

Financing (NPF) yang memuat bahwa NPF secara neto pada tahun 2021 

mengalami perbaikan sebesar 0,25% dibandingkan pada tahun 2020. Tentu 

hal ini tidak terlepas dari upaya yang dilakukan oleh BSI untuk melakukan 

tindakan menangani pembiayaan bermasalah dan memfokuskan pada 

pemulihan ekonomi nasional dalam mendukung program pemerintah.  

Tindakan yang diambil dalam rangka penyelamatan risiko kredit/ 

pembiayaan adalah Restrukturisasi. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan peraturan Stimulus 

Perekonomian Kebijakan Counterycal dampak penyebaran Covid-19 

(Coronavirus Disease-2019) yang termuat dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 dengan tujuan untuk membantu 
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debitur yang usahanya menurun. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) ini memuat mengenai ketepatan pembayaran pokok atau bunga 

untuk kredit menjadi lancar setelah dilakukan restrukturisasi menjadi 

penilaian kualitas kredit/pembiayaan/penyediaan dana lain. Restrukturisasi 

yang diterapkan oleh bank tidak ada ketentuan yang melihat pada plafon 

kredit/pembiayaan yang diberikan oleh bank.
9
  

Restrukturisasi menurut Peraturan Bank Indonesia No. 

10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Syariah 

dan Unit Usaha Syariah pasal 1 ayat 7, disebutkan bahwa “Restrukturisasi 

pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam rangka membantu 

nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya.”
10

 Adapun tahapan 

restrukturisasi ada 3 yaitu: rescheduling atau penjadwalan kembali waktu 

pelunasan, restructuring atau mengondisikan kembali dengan syarat-syarat 

pembiayaan, dan reconditioning atau menata kembali.
11

 Bank syariah 

melaksanakan restrukturisasi kepada pelaku usaha tidak lain bertujuan agar 

nasabah yang mengalami penurunan pendapatan yang berdampak pada 

pembayaran kewajiban mendapatkan keringanan dalam memenuhi 

kewajibannya, sehingga pembiayaan bermasalah dapat dihindari oleh bank 

syariah. 

Pelaksanaan penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan  

oleh Dessy Handa Sari, dkk  menyatakan bahwa pelaksanaan 

                                                             
9
 Annual Report BRI Syariah 2020, www.bankbsi.co.id  (12 November 2021), 29 

10
 Bank Indonesia, Peraturan BI Nomor 10/18/2008 Pasal 1 

11
Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2018), 235 

http://www.bankbsi.co.id/


 

 

6 

restrukturisasi yang dilakukan pegadaian Kanwil Balikpapan dinyatakan 

telah berjalan efektif sehingga dapat menurunkan kredit bermasalah dan 

dilakukan secara persuasif serta kekeluargaan terhadap debitur/nasabah 

pembiayaan.
12

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mohammad Ikvi 

Ubaidillah yang menyatakan bahwa kebijakan relaksasi pembiayaan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) terdampak Covid-19 (Coronavirus 

Disease-2019) telah tepat dan sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan nomor 11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian 

nasional sebagai bentuk meringankan beban nasabah pembiayaan UMKM 

dan Manajemen risiko force majeure pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Ajibarang sudah baik dan manajemen risiko yang dijalankan oleh Bank 

Syariah Mandiri KCP Ajibarang tetap stabil sehingga tidak kehilangan 

nasabah selama pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-2019).
13

  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya 

yakni pada pelaksanaan restrukturisasi untuk mengatasi terjadinya 

pembiayaan bermasalah. Penelitian ini juga mempunya perbedaan yakni 

penerapan manajemen risiko pembiayaan yang erat hubungannya dengan 

terjadinya pembiayaan bermasalah dan juga penelitian ini dilakukan di 

Bank Syariah Indonesia yang merupakan hasil gabungan dari BRI Syariah, 

BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah. 

                                                             
12

Dessy Handa Sari, dkk, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi 

Penurunan Kredit Bermasalah Selam Pandemic Covid-19 Pegadaian Kanwil Balikpapan”, 

(Jurnal Studi Manajemen dan Bisnis, Vol 8 No. 2, 2021), 82-88 
13

Muhammad Ikvi Ubaidillah, “Implementasi Kebijakan Relaksasi Pembiayaan UMKM 

Terdampak Covid-19 dan Manajemen Risiko Force Majeure Pada Lembaga Keuangan Syariah 

(Survei Nasabah Pembiayaan UMKM di Pasar Winduaji Patuguran)”, (Skripsi IAIN Purwokerto, 

2020) 
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Bank Syariah Indonesia dinilai memiliki modal dan aset yang kuat 

dilihat dari segi finansial, sumber daya manusia, sistem teknologi 

informasi, produk dan layanan yang merupakan hasil dari penggabungan 

ketiga bank syariah tersebut, sehingga dinilai mampu mencapai visi 

menjadi “Menjadi Salah Satu dari 10 Bank Syariah Terbesar Berdasarkan 

Kapitalisasi Pasar Secara Global dalam Waktu 5 Tahun ke depan”.
14

 PT.  

Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Rogojampi 2 merupakan 

legacy ex-BRIS yang unggul pada pembiayaan mikro, berdasarkan hasil 

observasi BSI hadir dengan versi terbaik dari bank-bank syariah yang telah 

bergabung dengan sistem yang lebih lengkap serta produk yang lebih baik 

lagi.  

Pemaparan diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO 

PEMBIAYAAN DAN RESTRUKTURISASI PEMBIAYAAN MIKRO 

BERMASALAH DI PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk  KANTOR 

CABANG PEMBANTU BANYUWANGI ROGOJAMPI 2”. 

B. Fokus Penelitian  

Merujuk para pemaparan latar belakang peneliti dapat merumuskan 

pokok permasalahan yang ingin dicapai ada kegiatan penelitian. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana manajemen risiko pembiayaan di PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 

                                                             
14

 Annual Report BRIS 2020, www.bankbsi.co.id  (12 November 2021), 31 

http://www.bankbsi.co.id/
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2. Bagaimana implementasi restrukturisasi pembiayaan mikro bermasalah 

di PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 

3. Bagaimana implikasi dari manajemen risiko pembiayaan dan 

restrukturisasi pembiayaan mikro bermasalah di PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 

C. Tujuan Penelitian  

Rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti diatas, maka  

dapat diuraikan tujuan dari adanya dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui manajemen risiko pembiayaan di PT Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2. 

2. Mengetahui implementasi restrukturisasi pembiayaan mikro bermasalah 

di PT Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2. 

3. Mengetahui implikasi dari manajemen risiko pembiayaan dan 

restrukturisasi pembiayaan mikro bermasalah di PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Rogojampi 2. 

D. Manfaat Penelitian  

Peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian ini memiliki harapan 

agar hasil dari penelitian ini dapat membawa manfaat yang baik serta 

berguna bagi penulis, perusahaan, maupun peneliti lainnya. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan serta 

pemahaman khususnya mengenai restrukturisasi mikro bermasalah, 
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serta manajemen resiko pembiayaan yang dihadapi oleh bank 

syariah. 

b. Menambah bahan pustaka Universitas Islam Negeri KH. Achmad 

Siddiq Jember. 

2. Manfaat Praktis 

Harapan penelitian ini dapat memberikan referensi sebagai sarana 

meningkatkan informasi, masukan maupun bahan perbandingan bagi 

pihak yang berkepentingan, dan dapat dilakukan penelitian lanjutan 

apabila tertarik dengan pokok permasalahan ini. 

E. Definisi Istilah  

Istilah pada judul penelitian yang menjadi titik fokus diuraikan 

pada definisi istilah. Tujuannya ialah untuk menghindari kekeliruan dalam 

memaknai istilah yang digunakan pada penelitian ini.
15

 Peneliti 

memberikan penegasan istilah dalam penelitian, diantaranya 

1. Implementasi  

Implementasi sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurdin Usman, 

implementasi adalah bermuara pada aktivitas, mekanisme suatu sistem, 

implementasi bukan hanya sekedar aktivitas akan tetapi suatu kegiatan 

yang terencana untuk mencapai tujuan. Hanifah Harsono 

menyampaikan bahwa implementasi ialah suatu proses untuk 

melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan dari politik 

                                                             
15

Babun Suharto, Nur Solikin, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2018),  44 
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adimnistrasi.
16

 Implementasi pada penelitian ini yang dimaksud ialah 

aktivitas yang dijalankan oleh bank syariah dalam tindakan upaya 

penyelamatan pembiayaan bermasalah.  

2. Manajemen Risiko 

Zainul Arifin menjelaskan bahwa manajemen risiko diartikan sebagai 

rangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang 

timbul dari kegiatan usaha bank.
17

 Manajemen risiko proses 

pengelolaan untuk menilai risiko yang mungkin muncul dimasa 

mendatang.
18

 Adapun manajemen risiko yang dimaksudkan pada 

penelitian ini ialah serangkaian proses untuk memetakan permasalahan 

yang terjadi pada pembiayaan bermasalah dan bagaimana dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan manajemen risiko untuk meminimalisir 

risiko yang terjadi suatu pembiayaan. 

3. Pembiayaan  

Rivai dan Arifin menjelaskan pembiayaan yaitu pendanaan yang 

diberikan pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan.
19

 Pembiayaan atau kredit merupakan sebuah kesepakatan 

bank dengan nasabah yang memerlukan dana  untuk membiayai sebuah 

                                                             
16

 Novan Mamonto dkk, “Implementasi Pembangunan Infrastruktur Desa Dalam Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2017 (Studi) Desa Ongkaw II Kecamatan Sinongsayang Kabupaten Minahasa 

Selatan”, (Eksekutif: Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, Volume 1 No.1 Tahun 2018), 3-4 
17

 Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah: Implementasi Teori dan Praktek 

(Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 147 
18

 Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 8 
19

 Rosmawaty Nadeak, Teori Sumber Pembiayaan Pendidikan,(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2020), 

176 
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kegiatan atau aktivitas tertentu.
20

 Pembiayaan yang dimaksud pada 

penelitian ini pendanaan memfokuskan pada pembiayaan mikro yang 

menjadi salah satu produk pembiayaan di Bank Syariah Indonesia yakni 

pendanaan yang ditujukan kepada masyarakat yang memiliki usaha dan 

membutuhkan modal ataupun tambahan dana untuk kegiatan usahanya.  

4. Restrukturisasi Pembiayaan  

Restrukturisasi pembiayaan adalah perbaikan yang dilakukan 

oleh bank kepada nasabah pembiayaan sebagai salah satu upaya 

penyelamatan kredit, sehingga nasabah tetap bisa membayarkan 

kewajibannya serta sebagai langkah bank dalam meminimalisir 

kerugian akibat adanya pembiayaan bermasalah.
21

 Restrukturisasi 

pembiyaan merupakan suatu upaya perbaikan yang dijalankan oleh 

bank dalam kegiatan pemberian fasilitas pembiayaan kepada nasabah 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kewajibannya.
22

 

Restrukturisasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah langkah 

penyelamatan pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah dalam 

mengatasi adanya pembiayaan bermasalah.  

F. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini diuraikan menjadi 5 bab dalam penulisan sistematika 

pembahasan, dengan uraian garis besar sebagai berikut: 

                                                             
20

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2018), 201 
21

 Ibid.,  235 
22

Nurnasrina dan P. Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Pekan Baru: Cahaya 

Firdaus Publishing and Printing, 2018), 171 
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BAB 1 Pendahuluan, bagian ini berisikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB 2 Kajian Kepustakaan, Pada bab ini berisikan tentang 

penelitian-penelitian terdahulu mengenai restrukturisasi pembiayaan 

bermasalah dan manajemen risiko pada bank syariah dan kerangka teori 

yang relevan serta terkait dengan penelitian ini. 

BAB 3 Metode Penelitian, Pada bab ini memaparkan tentang 

metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang mencakup 

tentang: jenis pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB 4 Analisis dan Penyajian Data, Pada bab ini memaparkan 

hasil dan analisis penelitian mengenai implementasi restrukturisasi 

pembiayaan bermasalah pada usaha mikro dan manajemen risiko kredit 

pembiayaan bermasalah pada usaha mikro di PT BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2.  

BAB 5 Penutup, Pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan 

yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil analisis, keterbatasan dan 

penelitian selanjutnya yang dapat dijadikan pertimbangan peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini memaparkan penjelasan singkat mengenai berbagai 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti yang juga dapat digunakan sebagai referensi serta 

bahan perbandingan, berikut beberapa penelitian terdahulu yang didapat 

oleh peneliti: 

1) Dessy Handa Sari, dkk “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit 

Sebagai Strategi Penurunan Kredit Bermasalah Selam Pandemi Covid-

19 Pegadaian Kanwil Balikpapan”. 

Penelitian ini menghasilkan kredit bermasalah dapat terjadi pada 2 

produk yaitu produk gadai, nasabah tidak membayarkan sebesar 

kewajibannya sampai dengan batas tempo yang ditentukan, sedangkan 

pada produk non gadai, nasabah tidak membayar kewajiban pada setiap 

bulannya sesuai dengan tempo waktu yang telah diperjanjikan. 

Pelaksanaan restrukturisasi yang dilakukan pegadaian Kanwil 

Balikpapan dinyatakan telah berjalan efektif sehingga dapat 

menurunkan kredit bermasalah dan dilakukan secara persuasif serta 

kekeluargaan terhadap debitur/nasabah pembiayaan.
23

 

                                                             
23

 Dessy Handa Sari, dkk, Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi 

Penurunan Kredit Bermasalah Selam Pandemic Covid-19 Pegadaian Kanwil Balikpapan, 

(Jurnal Studi Manajemen dan Bisnis, Vol 8 No. 2, 2021), 82-88 
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2) Ilvi Nur Faizaty, “Dampak Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah 

Terhadap UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19 di PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk (Legacy PT BRI Syariah KC Sidoarjo)” 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami situasi dan kondisi 

perekonomian dan dampak pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-

2019) pada angsuran nasabah setelah pemberian restrukturisasi 

pembiayaan murabahah, serta nilai maslahah mursalah pada pemberian 

restrukturisasi pembiayaan. Deskriptif kualitatif merupakan metode 

yang digunakan pada penelitian ini. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa dengan adanya kondisi perekonomian nasabah dan pembayaran 

angsuran yang dilakukan oleh nasabah menunjukkan dampak positif 

setelah dilakukan restrukturisasi pembiayaan sehingga pelaksanaan 

restrukturisasi sesuai dengan konsep maslahah mursalah..
24

 

3) I Made Rai Sukerta, dkk “Restrukturisasi Kredit Terhadap Debitur 

Akibat Wanprestasi Karena Dampak Pandemi Covid-19” 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yakni mengetahui bentuk 

perlindungan hukum pada debitur yang disebabkan oleh wanprestasi 

dampak adanya Covid-19 dan untuk kriteria debitur yang memenuhi 

syarat untuk melakukan restrukturisasi kredit. mengkaji peraturan 

perundang-undangan dengan studi hukum merupakan metode yang 

dipilih untuk digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini memperoleh 

hasil yang menunjukkan bahwa bentuk perlindungan hukum bagi 

                                                             
24

 Ilvi Nur Faizaty, “Dampak Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah Terhadap UMKM Pada     

Masa Pandemi Covid-19 di PT Bank Syariah Indonesia Tbk (Legacy PT BRI Syariah KC 

Sidoarjo)”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021) 
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debitur yang melakukan pembiayaan dapat mengajukan restrukturisasi 

yang disebabkan atas penurunan hasil pendapatan akibat dari 

berlangsungnya pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-2019). 

Sedangkan kriteria untuk syarat pemberian restrukturisasi dinilai 

berdasarkan pada kualitas kredit debitur sebelum masa pandemi Covid-

19.
25

 

4) Mukhsinun dan Sinta Nurikurnia “Implementasi Kebijakan 

Restrukturisasi Pembiayaan UMKM Terdampak Covid-19 dan 

Manajemen Risiko Force Majeure Pada PT. BPRS Ikhsanul Amal 

Gombong”. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah mengetahui dampak dari 

adanya pandemi terhadap nasabah pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) bermasalah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan kebijakan 

restrukturisasi yang diterapkan oleh PT BPRS Ikhsanul Amal Gombeng 

cukup baik, prosesnya memerlukan waktu ±3 hari, dengan adanya 

kebijakan restrukturisasi dinilai dapat membantu nasabah pembiayaan 

UMKM yang berdampak adanya pandemi Covid-19. Sedangkan untuk 

manajemen risiko yang diterapkan adalah prinsip kehati hatian, 

Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), 

                                                             
25

 I Made Rai Sukerta, dkk, “Restrukturisasi Kredit Terhadap Debitur Akibat Wanprestasi Karena 

Dampak Pandemi Covid-19”, (Jurnal Preferensi Hukum, Vol. 2, No. 2, Juli 2021), 326-331 
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penagihan intensif, Strategi pemasaran produk ,serta pengikatan 

jaminan.
26

 

5) Muhammad Ikvi Ubaidillah “Implementasi Kebijakan Relaksasi 

Pembiayaan UMKM Terdampak Covid-19 dan Manajemen Risiko 

Force Majeure Pada Lembaga Keuangan Syariah (Survei Nasabah 

Pembiayaan UMKM di Pasar Winduaji Patuguran)” 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan metode kualitatif. Hasil yang ditunjukkan pada penelitian ini 

memperoleh bahwa kebijakan relaksasi yang diterapkan pada  

pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terdampak 

Covid-19 (Coronavirus Disease-2019) pada BSM Ajibarang sudah 

sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Nomor 

11/POJK.03/2020 Tentang Stimulus Perekonomian Nasional, sebagai 

bentuk meringankan beban nasabah pembiayaan UMKM dan 

Manajemen risiko force majeure pada BSM Ajibarang stabil sehingga 

tidak kehilangan nasabah selama pandemi Covid-19.
27

 

6) Gita Agustin, dkk “Implementasi Manajemen Risiko Pada Pembiayaan 

Murabahah di Bank Syariah Mandiri (BSM) KCP Ciamis”. 

Penelitian ini dilakukan guna memahami pengelolaan risiko 

pembiayaan murabahah dan efek dari penerapan manajemen risiko 

                                                             
26

Mukhsinun dan Sinta Nurikurnia, “Implementasi Kebijakan Restrukturisasi Pembiayaan UMKM 

Terdampak Covid-19 dan Manajemen Risiko Force Majeure Pada PT. BPRS Ikhsanul Amal 

Gombong”, (LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam, Vol 4 No 2, Juni 2021), 134-146 
27

Muhammad Ikvi Ubaidillah, “Implementasi Kebijakan Relaksasi Pembiayaan UMKM 

Terdampak Covid-19 dan Manajemen Risiko Force Majeure Pada Lembaga Keuangan Syariah 

(Survei Nasabah Pembiayaan UMKM di Pasar Winduaji Patuguran)”, (Skripsi IAIN Purwokerto, 

2020) 



 

  

17 

terhadap solusi penyelesaian pembiayaan bermasalah. Metode 

penelitian kualitatif dipilih untuk digunakan untuk kegiatan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen risiko yang 

dilakukan BSM KCP Ciamis yaitu mengumpulkan informasi, 

pengumpulan dokumen, dan verifikasi nasabah. Analisis yang 

digunakan adalah analisis 5C, yaitu: Character, Capital, Collateral, 

and Condition of Economy. BSM KCP Ciamis menerapkan manajemen 

risiko dengan kategori sebagai pembiayaan sehat dengan pembiayaan 

macetnya sebesar 2,5% dan jika ada nasabah yang bermasalah dalam 

pembiayaan maka akan dilakukan restrukturisasi.
28

 

7) Abdul Khaliq dan Rizqi Rahmawati “Dampak Implementasi 

Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap Likuiditas Bank Syariah pada 

Situasi Pandemi Covid-19”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menilai likuiditas bank syariah akibat 

terlaksananya restrukturisasi pembiayaan masa pandemi. Analisis 

deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan pada penelitian 

ini yakni dengan mendeskripsikan peristiwa akibat dari adanya virus 

corona terhadap kondisi perekonomian, kebijakan pemerintah 

Indonesia, serta sektor perbankan. Penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa selama periode Maret-September 2020 rata-rata dari rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank umum syariah 

menunjukkan nilai 79,31% dimana rasio tertinggi pada bulan Juli 

                                                             
28

Gita Agustin, dkk, “Implementasi Manajemen Risiko Pada Pembiayaan Murabahah di Bank 

Syariah Mandiri (BSM) KCP Ciamis”, (Jurnal: Syariah Economics, Vol.4 No. 1, Januari 2020) 



 

  

18 

dengan tingkat rasio 81,03% dan rasio terendah pada bulan September 

dengan rasio 77,06%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa likuiditas 

bank umum syariah dikatakan sehat atau liquid.
29

 

8) Hardiyati Kartini Hasibuan, dkk “Implementasi Manajemen Risiko 

Untuk Kredit Macet Konsumtif di Bank Mandiri Kantor Cabang Jakarta 

Mampang Prapatan”. 

Metode penelitian kualitatif yang dipilih pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan follow up study. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa keseluruhan manajemen risiko yang ditetapkan PT 

Bank Mandiri (persero) Tbk telah sesuai dengan kebijakan perkreditan 

untuk mencegah, mengurangi, serta menanggulangi kemungkinan 

resiko yang akan terjadi pada bank. Penerapan manajemen risiko yang 

dilakukan oleh Bank mandiri KC Jakarta Mampang Prapatan masih 

belum maksimal yang disebabkan oleh pihak nasabah yang 

bersangkutan serta kurang pengawasan dari unit mikro. Prinsip dalam 

pemberian kredit juga belum dilaksanakan dengan baik sehingga 

menyebabkan naik dan turunnya angka kredit macet yang diperoleh 

Mikro Cabang Mampang pada sepanjang bulan tahun 2019.
30

 

9) Puput Rizki Kurniawati “Penerapan Manajemen Risiko Kredit Pada 

Kredit Modal Kerja Di PT BPR Bumi Hayu Ambulu Jember”. 
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Abdul Khaliq dan Rizqi Rahmawati, “Dampak Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan 

Terhadap Likuiditas Bank Syariah pada Situasi Pandemi Covid-19”, (el Barka: Journal of 

Islamic Economics and Business, Vol. 3 No. 2, 2020), 282-316 
30

Hardiyati Kartini Hasibuan, dkk, Implementasi Manajemen Risiko Untuk Kredit Macet 

Konsumtif di Bank Mandiri Kantor Cabang Jakarta Mampang Prapatan, (Relasi: Jurnal 

Ekonomi, Vol. 15 No.2 Juli 2019), 277-292 
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Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui prosedur pemberian 

kredit modal kerja di PT BPR Bumi Hayu, dan untuk mengetahui risiko 

yang dihadapi PT BPR Bumi Hayu dalam pemberian kredit modal 

kerja, serta mengetahui cara PT BPR Bumi Hayu dalam meminimalisir 

risiko yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan penelitian lapangan (field research). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: a) prosedur pelaksanaan pemberian kredit modal 

kerja di PT BPR Bumi Hayu melalui beberapa tahapan yaitu 

permohonan kredit, pengumpulan data informasi debitur, analisis 

kelayakan kredit menggunakan 6C’s, keputusan kredit, pencairan 

kredit, pembayaran angsuran kredit atau pelunasan kredit. b) risiko 

yang dihadapi oleh PT BPR Bumi Hayu adalah risiko kredit bermasalah 

yang disebabkan oleh faktor internal dan juga faktor eksternal. c) Cara 

yang dilakukan PT BPR Bumi Hayu dalam meminimalisir risiko kredit 

adalah dengan pengendalian risiko secara preventif menggunakan 

kebijakan kredit yang ada di PT BPR Bumi Hayu dengan prinsip 6 C's 

sebelum pemberian kredit.
31

 

10) Jumrotun Nafisah “Implementasi Restrukturisasi Sebagai Upaya 

Penyelesaian Pembiayaan Warung Mikro Bermasalah (Studi Kasus 

pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Malang)” 

Tujuan dari adanya penelitian ini yakni untuk mengetahui penerapan 

serta pelaksanaan restrukturisasi pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

                                                             
31

Puput Rizki Kurniawati, “Penerapan Manajemen Risiko Kredit pada Kredit Modal Kerja di PT 

BPR Bumi Hayu Ambulu Jember”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2018) 



 

  

20 

Area Malang dan  manajemen restrukturisasi yang diterapkan. Metode 

yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian ini memperoleh 

hasil bahwa restrukturisasi pembiayaan mikro bermasalah dilakukan 

terhadap nasabah yang berada pada kategori kolektibilitas ke-2 atau 

dalam perhatian khusus. BSM Malang dalam melakukan pengelolaan 

manajemen restrukturisasi dengan membuat daftar analisa, 

pendelegasian tugas, pengawasan agar tujuan tercapai dengan efektif 

dan efisien.
32

 

Tabel 2.1 

Review Penelitian Terdahulu 

No Penulis, Judul,  Tahun Persamaan Perbedaan 

1 Dessy Handa Sari ,dkk 

(2021) “Efektivitas 

Pelaksanaan 

Restrukturisasi Kredit 

Sebagai Strategi 

Penurunan Kredit 

Bermasalah Selama 

Pandemic Covid-19 

Pegadaian Kanwil 

Balikpapan” 

 

1) Penelitian 

tentang 

pelaksanaan 

restrukturisasi.  

2) Penelitian 

dilakukan saat 

pandemi Covid-

19. 

1) Penelitian saat ini 

juga membahas 

mengenai 

manajemen risiko 

kredit. 

2) Objek penelitian.  

2 Ilvi Nur Faizaty (2021) 

“Dampak 

Restrukturisasi 

Pembiayaan Murabahah 

Terhadap UMKM Pada 

Masa Pandemi Covid-

19 di PT Bank Syariah 

Indonesia (Legacy PT 

BRI Syariah KC 

Sidoarjo)” 

1) Pembahasan 

penelitian yaitu 

restrukturisasi 

pembiayaan 

UMKM pada 

masa pandemi 

Covid-19. 

2) Metode yang 

digunakan yakni 

metode 

1) Objek penelitian  

2) Pembahasan 

penelitian tidak 

hanya 

restrukturisasi 

tetapi juga 

manajemen risiko 

kredit yang 

dihadapi oleh 

bank. 
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(Tugas Akhir, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018) 
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penelitian 

kualitatif. 

 

 

3 I Made Rai Sukerta, 

dkk (2021) 

“Restrukturisasi Kredit 

Terhadap Debitur 

Akibat Wanprestasi 

Karena Dampak 

Pandemi Covid-19” 

Penelitian ini 

membahas 

Restrukturisasi 

kredit pada masa 

pandemi Covid-19. 

 

1) Metode 

penelitian. 

2) Penelitian tidak 

hanya pada 

Restrukturisasi, 

tetapi juga pada 

manajemen risiko 

kredit. 

3) Objek penelitian. 

 

4 Mukhsinun dan Sinta 

Nur Kurnia (2021) 

“Implementasi 

Kebijakan 

Restrukturisasi 

Pembiayaan UMKM 

Terdampak Covid-19 

dan Manajemen Risiko 

Force Majeure Pada PT. 

BPRS Ikhsanul Amal 

Gombong” 

1) Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif.  

2) Pembahasan 

penelitian 

tentang 

restrukturisasi 

pembiayaan 

UMKM 

terdampak 

pandemi Covid-

19. 

 

1) Manajemen risiko 

yang diteliti 

berbeda. 

2) Objek penelitian. 

5 Muhammad Ikvi 

Ubaidillah (2020) 

“Implementasi 

Kebijakan Relaksasi 

Pembiayaan UMKM 

Terdapak Covid-19 dan 

Manajemen Risiko 

Force Majeure pada 

Lembaga Keuangan 

Syariah (Survey 

Nasabah Pembiayaan 

UMKM di Pasar 

Winduaji Paturangan)” 

 

1) Pembahasan 

penelitian yakni 

mengenai 

implementasi 

pembiayaan dan 

manajemen 

risiko. 

2) Menggunakan 

metode 

kualitatif. 

1) Pada penelitian 

yang dilakukan 

saat ini, Risiko 

yang diteliti yaitu 

risiko kredit. 

2) Objek penelitian.  

6 Gita Agustin dkk 

(2020) “Implementasi 

Manajemen Risiko pada 

1) Penelitian 

tentang 

manajemen 

1) Penelitian yang 

saat ini juga 

meneliti tentang 
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Pembiayaan Murabahah 

di Bank Syariah 

Mandiri KCP Ciamis” 

risiko pada 

pembiayaan. 

2) Metode yang 

digunakan yakni 

metode 

kualitatif. 

restrukturisasi 

kredit 

bermasalah. 

2) Pembahasan 

manajemen risiko 

lebih rinci pada 

risiko kredit. 

3) Objek penelitian. 

 

7 Abdul Khaliq dan Rizqi 

Rahmawati (2020) 

“Dampak Implementasi 

Restrukturisasi 

Pembiayaan Terhadap 

Likuiditas Bank Syariah 

Pada Situasi Pandemi 

Covid-19.” 

1) Pembahasan 

penelitian yaitu 

restrukturisasi 

pembiayaan. 

2) Dilakukan 

masih pada 

masa pandemi 

Covid-19. 

1) Penelitian saat ini 

juga membahas 

mengenai 

manajemen risiko 

kredit yang 

dihadapi bank. 

2) Objek penelitian  

 

8 Hardiyati Kartini 

Hasibuan, dkk (2019) 

“Implementasi 

Manajemen Risiko 

Untuk Kredit Macet 

Konsumtif di Bank 

Mandiri Kantor Cabang 

Jakarta Mampang 

Prapatan” 

1) Metode 

penelitian yang 

digunakan yakni 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

2) Pembahasan 

penelitian 

tentang 

manajemen 

risiko kredit. 

1) Fokus penelitian 

terdahulu pada 

pembiayaan 

konsumtif, 

sedangkan saat ini 

pada pembiayaan 

mikro. 

2) Penelitian saat ini 

juga membahas 

tentang 

restrukturisasi 

pembiayaan. 

3) Objek penelitian. 

4) Penelitian saat ini 

pada situasi 

pandemi Covid-

19. 

 

9 Puput Rizki Kurniawati 

(2018) “Penerapan 

Manajemen Risiko 

Kredit pada Kredit 

Modal Kerja di PT BPR 

Bumi Hayu Ambulu 

Jember” 

1) Pembahasan 

penelitian yaitu 

manajemen 

risiko kredit. 

2) Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

metode 

1) Pembahasan 

penelitian juga 

mengenai 

implementasi 

restrukturisasi 

kredit bermasalah 

pada usaha mikro. 

2) Objek penelitian. 

3) Penelitian yang 



 

  

23 

kualitatif.  saat ini dilakukan 

pada masa 

pandemi Covid-

19. 

 

10 Zumrotun Nafisah 

(2018) “Implementasi 

Restrukturisasi Sebagai 

Upaya Penyelesaian 

Pembiayaan Warung 

Mikro Bermasalah 

(Studi Kasus pada Bank 

Syariah Mandiri Kantor 

Area Malang)” 

1) Pembahasan 

penelitian yaitu 

restrukturisasi 

pembiayaan 

bermasalah.  

2) Metode yang 

digunakan 

metode 

kualitatif. 

1) Pembahasan 

penelitian juga 

pada 

implementasi 

manajemen risiko 

kredit 

2) Objek penelitian  

3) Fenomena yang 

menjadi pokok 

pembahasan 

yakni terkait pada 

adanya pandemi 

Covid-19 

 Sumber: diolah dari penelitian terdahulu 

Keterangan: Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijabarkan di atas, 

pembiayaan merupakan aktivitas yang dijalankan oleh bank berupa pendanaan 

yang ditujukan kepada masyarakat. Pembiayaan erat hubungannya dengan 

risiko pembiayaan, dimana tidak semua pembiayaan tergolong lancar dalam 

proses pengembalian pembiayaan. Restrukturisasi merupakan langkah untuk 

penyelamatan pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank kepada 

nasabah untuk meringankan beban nasabah dalam membayarkan angsurannya 

kepada bank. Maka diperlukan pengelolaan risiko pembiayaan yang tepat 

untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. Sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen risiko pembiayaan dan 

restrukturisasi pembiayaan mikro bermasalah di PT BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2.  
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B. Kajian Teori 

Kajian teori memiliki fungsi yang penting untuk memperkuat atas 

hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut teori yang 

digunakan oleh peneliti sebagai bahan dasar dalam pembahasan penelitian:  

1. Manajemen Risiko 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa 

risiko merupakan akibat atas dilakukannya suatu perbuatan yang kurang 

menyenangkan, merugikan, membahayakan dari aktivitas yang 

dilakukan. Perbankan dalam menjalankan kegiatannya ada risiko yang 

termuat di dalamnya, baik yang dapat diprediksi ataupun tidak dapat 

diprediksi. Risiko yang sudah diperkirakan sudah masuk pada hitungan 

biaya untuk menjalankan bisnis, jadi dapat dipahami risiko bhawa 

perbankan harus menyediakan modal untuk menutupi kerugian 

tersebut.
33

 Apabila ada kerugian yang melebihi itu maka maka masuk 

pada risiko yang tidak dapat diperkirakan. Manajemen  ialah 

serangkaian proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta 

juga pengawasan pada sumber daya organisasi dengan harapan untuk 

mewujudkan suatu tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut.  

Perusahaan atau organisasi dalam  mengelola risiko yang dapat 

terjadi masa mendatang menerapkan manajemen risiko.
34

 Zainul Arifin 

menjelaskan bahwa manajemen risiko diartikan sebagai rangkaian 

prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

                                                             
33

 Eko Sudarmanto dkk, Manajemen Risiko Perbankan, (Yayasan Kita Menulis, 2021), 17 
34

 Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Resiko, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 8 



 

  

25 

mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari 

kegiatan usaha bank.
35

 Manajemen risiko yang diterapkan sebagaimana 

fungsinya dapat meningkatkan shareholder value, memberikan 

pandangan kepada pengelola bank di masa mendatang, serta dapat 

mengembangkan metode dan proses dalam  pengambilan  keputusan 

yang didasarkan kepada ketersediaan informasi sebagai pengukuran 

kinerja bank dan meningkatkan infrastruktur manajemen risiko yang 

dikelola dalam meningkatkan daya saing bank. Manajemen risiko 

memiliki salah satu fungsi yang sangat penting yakni sebagai 

monitoring dan pengawasan dalam menjaga, memelihara serta 

mengamankan kondisi bank.
36

 Dalam pemberian pembiayaan 

monitoring serta pengawasan pembiayaan/ kredit sangat diperlukan 

sebagai alat untuk mengontrol apakah pembiayaan yang disalurkan 

digunakan sesuai dengan ketentuan pembiayaan yang telah disepakati 

dan juga untuk mengantisipasi kemungkinan risiko yang bisa saja 

terjadi sehingga dapat diambil keputusan untuk mengatasi masalah 

yang terjadi. Monitoring dan pengawasan ada 3 jenis yang dapat 

digunakan oleh bank, diantaranya: 

1) On Desk Monitoring 

Jenis monitoring ini ialah jenis yang digunakan dengan jalan 

pemantauan pembiayaan/ kredit secara administratif seperti melalui 

laporan-laporan perkembangan usaha, laporan pemasaran, laporan 

                                                             
35

 Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah: Implementasi Teori dan Praktek 

(Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 147 
36

 Ibid.,125 
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produksi, dokumen pengikatan jaminan, anggaran dan rencana 

kerja usaha nasabah yang didapatkan dari hasil monitoring bank 

pada kegiatan nasabah. 

2) On Site Monitoring  

Jenis monitoring ini merupakan jenis pemantauan pembiayaan/ 

kredit secara langsung yang dilakukan oleh bank pada kondisi 

lapangan usaha nasabah. 

3) Exception Monitoring  

Jenis monitoring ini merupakan jenis pemantauan pembiayaan 

dengan memberikan tekanan atas suatu hal yang kurang berjalan 

dengan baik.
37

 

Sesuai PBI No. 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen 

Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, terdapat 10 

resiko yang harus dikelola oleh bank, diantaranya:
38

 

1. Risiko Pembiayaan atau Kredit  

Risiko Pembiayaan atau kredit merupakan risiko yang muncul akibat 

dari kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi 

kewajibannya kepada bank. 

2. Risiko Pasar 

Risiko pasar merupakan risiko pada posisi neraca dan rekening 

administrasi akibat perubahan harga pasar. 
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Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah: Implementasi Teori dan Praktek 

(Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019),), 128 
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Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2018),  342 
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3. Risiko Operasional 

Risiko operasional merupakan risiko yang timbul akibat 

ketidakcukupan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 

manusia, kesalahan sistem atau adanya kejadian eksternal yang 

mampu mempengaruhi operasional bank.  

4. Risiko Likuiditas  

Risiko likuiditas merupakan risiko akibat dari ketidakmampuan bank 

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 

pendanaan atau aset liquid. 

5. Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan merupakan risiko akibat bank melakukan kegiatan 

menyimpang dari peraturan.  

6. Risiko Hukum 

Risiko hukum merupakan risiko akibat dari kelemahan aspek yuridis. 

7. Risiko Strategis 

Risiko strategis merupakan risiko akibat ketidaktepatan pengambilan 

atau pelaksanaan keputusan strategis yang menyebabkan kegagalan 

dalam menghadapi kondisi lingkungan. 
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8. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi merupakan risiko akibat menurunnya tingkat 

kepercayaan stakeholder akibat dari persepsi negatif dari luar yang 

ditujukan kepada bank. 

9. Risiko Imbal Hasil  

Risiko imbal hasil merupakan risiko yang diakibatkan oleh 

perubahan tingkat imbal hasil yang dibayarkan oleh bank kepada 

nasabah yang disebabkan dari perubahan tingkat imbal hasil yang 

diterima oleh bank dari penyalur dana. 

10. Risiko Investasi 

Risiko yang timbul dari bentuk kerja sama dimana bank juga ikut 

menanggung bilamana terjadi kerugian atas usaha yang dijalankan. 

Manajemen risiko merupakan serangkaian metodologi dan 

prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau 

dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh bank.
39

 Bank Indonesia menyatakan bahwa hakikat dari 

penerapan manajemen risiko yaitu kecukupan prosedur dan metodologi 

pengelolaan risiko sehingga kegiatan usaha bank tetap dapat terkendali 

pada batas yang dapat diterima dan memberikan keuntungan bank 

sesuai dengan tingkat risiko yang diterima. 
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2. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan produk jasa yang ditawarkan oleh 

perbankan syariah yang ditujukan kepada nasabahnya. Sebagaimana 

Kotler mendefinisikan jasa sebagai berikut: 

“A service is any act or performance that one party can offer 

to another that is essentially intangible and does not result in 

the ownership of anythin,. It’s production may or not be tied 

to physical product”
40

 

 

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa jasa merupakan 

suatu tindakan atau kegiatan yang ditawarkan oleh pihak lain, yang 

pada dasarnya tidak mengakibatkan kepemilikan apapun, namun 

yang dihasilkan mempunyai keterkaitan dengan produknya. Dalam 

hal ini bank syariah menawarkan produk pembiayaan kepada 

nasabah untuk penggunaan modal yang bermanfaat untuk 

kegiatannya. 

Bank syariah bertindak sebagai perantara yaitu bank sebagai 

penyimpan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada pihak yang memerlukan dana dalam bentuk 

pembiayaan. Rivai dan Arifin menjelaskan pembiayaan yaitu 

pendanaan yang diberikan pihak lain untuk mendukung investasi 

yang telah direncanakan.
41

 Pembiayaan atau kredit merupakan 

sebuah kesepakatan bank dengan nasabah yang memerlukan dana  

                                                             
40

 Muhammad Soekarni, Perbankan Syariah: Kontribusi dalam Pembiayaan Usaha Menengah-

Besar, (Jakarta: LIPI Pers, 2016), 5 
41

Rosmawaty Nadeak, Teori Sumber Pembiayaan Pendidikan,(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2020), 

176 
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untuk membiayai sebuah kegiatan atau aktivitas tertentu.
42

 

Pembiayaan dalam Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 

1998 menjelaskan bahwa, pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan berdasarkan kesepakatan atau persetujuan antara pihak bank 

dan pihak yang dibiayai serta mewajibkan pada pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tertentu dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan dengan bagi hasil. Jadi, pengertian 

pembiayaan dapat dipahami  bahwasannya kegiataan yang dilakukan 

oleh bank berupa pendanaan yang diberikan kepada pihak yang 

membutuhkan dana dan pihak yang dibiayai memiliki kewajiban 

untuk melunasi dana yang diberikan pada jangka waktu yang telah 

disepakati, maka itulah yang dinamakan pembiayaan.  

Bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan berlandaskan 

pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275, yang artinya: “Allah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Atas dasar firman 

Allah SWT tersebut bank syariah melaksanakan kegiatan 

pembiayaan yang bebas riba, dimana pembiayaan bank syariah bebas 

bunga melainkan menggunakan skema murabahah, mudharabah, 

ijarah, salam, dan qardh.
43

 

b. Analisis Pembiayaan  
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 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
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Praktik dunia perbankan dalam aktivitasnya haruslah dilakukan 

dengan prinsip kehati-hatian. Sebagaimana ketentuan dalam 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 2 bahwa perbankan 

Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi dengan 

menggunakan prinsip kehati-hatian. Dalam pemberian pembiayaan 

perlu dilakukan analisis pembiayaan untuk menilai apakah nasabah 

tersebut layak diberikan pembiayaan. Pelaksanaan analisis 

pembiayaan merupakan penerapan dari prinsip kehati-hatian pada 

pemberian pembiayaan dengan menggunakan prinsip 5C, yakni: 

1) Character  

Character merupakan perilaku seseorang dalam kehidupan 

pribadi maupun lingkungan yang mencerminkan sifat serta watak 

orang tersebut. Penilaian karakter dilakukan oleh bank untuk 

mengukur itikad dari nasabah untuk menyelesaikan kewajibannya 

dengan membayarkan dana yang telah dipinjamkan oleh bank. 

2) Capital  

Jumlah modal yang dimiliki oleh debitur disebut sebagai Capital. 

Setiap usaha tentunya tidak terlepas dari adanya risiko, dengan 

adanya penilaian modal bank mengukur bagaimana  tanggung 

jawab serta kesungguhan debitur dalam mengelola dan 

menjalankan usahanya yang penyertaan modalnya ada dari 

debitur itu sendiri.  
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3) Capacity  

Capacity merupakan penilaian kemampuan calon debitur dalam 

menjalankan usahanya untuk memperoleh laba yang diharapkan. 

Menilai capacity, Pendekatan yang dapat dilakukan yaitu 

pertama,  penilaian kinerja calon debitur menjalankan usahanya 

yang telah lalu dengan menggunakan pendekatan historis. Kedua, 

penilaian kemampuan keuangan calon debitur melalui pendekatan 

financial. Ketiga, pendekatan yuridis dimana melihat secara 

yuridis person yang berwenang mewakili calon nasabah dalam 

penandatanganan perjanjian pembiayaan dengan bank. Keempat, 

penilaian manajemen yang dijalankan calon debitur dalam 

kegiatan usahanya melalui pendekatan manajerial.  

4) Collateral 

Collateral merupakan barang yang diserahkan kepada pihak bank 

yang digunakan sebagai jaminan untuk memperoleh pembiayaan 

dari bank. Agunan yang diserahkan kepada bank dinilai apakah 

dapat menutupi sisa pelunasan kewajiban nasabah jika terjadi 

nasabah tidak mampu membayarkan kewajibannya kepada bank. 

5) Condition of Economy 

Merupakan suatu kondisi politik, sosial, ekonomi, dan budaya 

yang dapat mempengaruhi usaha calon debitur di kemudian hari. 

Prospek usaha yang dijalankan oleh nasabah dapat diketahui 

melalui penilaian ini., diantaranya: yaitu: kebijakan pemerintah, 
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kondisi makro dan mikro ekonomi, situasi politik dan 

keamanan.
44

 

c. Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah merupakan pembayaran angsuran yang 

melewati batas yang telah disepakati. Kesulitan keuangan yang 

dihadapi oleh nasabah tentunya berdampak pada ketidaktepatan 

nasabah dalam membayarkan angsurannya sehingga yang 

menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. pembiayaan 

bermasalah ini tentunya berimbas pada terjadinya risiko pembiayaan 

atau kredit. Jadi diperoleh hasil bahwa ketika nilai perusahaan terus 

meningkat maka akan mempengaruhi penurunan gagal bayar begitu 

pula sebaliknya jika nilai perusahaan menurun maka akan 

meningkatkan gagal bayar. Pembiayaan bermasalah terdapat 2 

penyebab nasabah mengalami kesulitan keuangan perusahaan 

nasabah, diantaranya: 

1) Faktor Internal 

Faktor utama terjadinya pembiayaan bermasalah dari internal 

perusahaan ialah faktor manajerial, seperti: 

a) Kebijakan penjualan dan pembelian yang melemah 

b) Kurangnya pemantauan dari biaya dan pengeluaran 

c) Kurang tepat dalam memutuskan kebijakan. 
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2) Faktor Eksternal 

Faktor-faktor yang berada pada luar lingkup manajemen 

perusahaan, seperti: 

a) Terjadinya bencana alam 

b) Perubahan kondisi perekonomian dan perdagangan yang 

terjadi pada negara, dan lain-lain. 

Kolektibilitas pembiayaan adalah alat ukur yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan suatu penyaluran pembiayaan dengan melihat 

tingkah pengembalian atas pembiayaan kepada nasabah. Adapun 

tujuan atas penetapan kolektibilitas ini adalah memudahkan bank 

dalam memperhitungkan dan mengantisipasi risiko yang 

dimunculkan dari pemberian pembiayaan. Berikut pembagian 

kolektibilitas pembiayaan: 

1) Lancar  

Pembiayaan pada kategori lancar apabila angsuran yang 

dilakukan nasabah tepat waktu, sesuai dengan perjanjian yang 

telah dituangkan dalam akad. 

2) Dalam Perhatian Khusus  

Pembiayaan pada kategori ini ialah nasabah yang mengalami 

tunggakan dalam pembayaran angsuran terhitung sampai dengan 

90 hari, namun untuk laporan keuangan selalu disampaikan 

secara teratur, dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan 

pengikatan jaminan. 
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3) Kurang Lancar  

Pembiayaan dalam kategori ini yakni nasabah mengalami 

tunggakan pada jangka waktu 90 hari - 120 hari, laporan 

keuangan tidak disampaikan dan nasabah melakukan perjanjian 

untuk perpanjangan piutang untuk menutupi kesulitan dalam 

pembayaran angsurannya. 

4) Diragukan  

Pembiayaan yang masuk dalam kategori ini nasabah yang 

mempunyai tunggakan angsuran lewat dari 120-180 hari , disini 

terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh nasabah untuk 

penyampaian laporan keuangan pun tidak dilakukan secara 

teratur. 

5) Macet  

Pembiayaan macet terjadi apabila nasabah sudah tidak dapat 

membayarkan kewajibannya, tunggakan lewat dari 180 hari.
45

 

3. Pembiayaan Mikro  

Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 tentang 

Pemberian Kredit atau pembiayaan oleh bank umum dan bantuan teknis 

dalam rangka pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah 

menjelaskan bahwa kredit atau pembiayaan usaha mikro, kecil, dan 

menengah yang disebut sebagai kredit atau pembiayaan UMKM adalah 

Kredit atau pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang 
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memenuhi kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah.
46

 Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha di semua 

sektor ekonomi.
47

 

Pramayati menjelaskan bahwa pembiayaan mikro merupakan 

sebuah bentuk pinjaman yang disalurkan oleh pihak perbankan kepada 

para pelaku usaha UMKM sebagai usaha berkelanjutan untuk 

meningkatkan taraf hidup di dalam masyarakat.
48

 Pembiayaan mikro 

merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan perbankan kepada 

pelaku usaha mikro. 

Pembiayaan berdasarkan pada tujuan penggunaannya dibagi 

menjadi 2, yaitu: 

1. Pembiayaan komersial yakni pendanaan yang digunakan dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan untuk mengembangkan usaha baik 

untuk perdagangan, usaha produktif, maupun investasi. Pembayaran 

dari pembiayaan ini diperoleh dari hasil kegiatan usaha yang 

dibiayai.  

2. Pembiayaan konsumtif, pendanaan yang digunakan dengan tujuan 

oleh pengguna dana dalam memenuhi kebutuhan konsumsi. 

Pembiayaan konsumtif diperuntukkan untuk perorangan atau pribadi 
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seperti dalam pembelian rumah, pembelian mobil, dan untuk 

pengembalian pembiayaan itu sendiri berasal dari gaji atau 

pendapatan lain dari nasabah bukan dari objek yang dibiayai oleh 

bank.
49

 

Adapun yang dimaksudkan mikro ialah usaha produktif yang 

dimiliki oleh perorangan atau badan usaha dengan skala tertentu. 

Sedangkan pembiayaan mikro adalah suatu produk yang ditujukan 

kepada masyarakat yang memiliki usaha mikro, kecil dan menengah 

untuk kebutuhan penambahan dana modal usaha. Tujuan dari adanya 

pembiayaan mikro yakni mengembangkan sumber ekonomi, karena 

tidak dapat dipungkiri bahwa usaha yang dijalankan terkadang 

membutuhkan tambahan modal untuk mencukupi kekurangan modal 

dan ini dapat didapatkan dengan cara pembiayaan pada bank.  

4. Restrukturisasi Pembiayaan  

Bank berkewajiban untuk memelihara kesinambungan 

aktivitas usahanya dengan mengelolah risiko kredit/ pembiayaan, 

langkah-langkah antisipatif dapat dilakukan oleh bank salah satunya 

dengan restrukturisasi pembiayaan yang bertujuan untuk menjaga 

kelangsungan usaha nasabah sehingga dapat mengurangi risiko 

pembiayaan akibat adanya suatu pembiayaan bermasalah yang terjadi.
50

 

Restrukturisasi pembiyaan merupakan suatu upaya perbaikan yang 
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dijalankan oleh bank dalam kegiatan pemberian fasilitas pembiayaan 

kepada nasabah yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

kewajibannya.
51

 

Restrukturisasi pembiayaan juga sebagai usaha yang dilakukan 

untuk meminimalisir potensi kerugian yang dialami oleh bank syariah 

akibat dari nasabah mengalami kesulitan pembayaran pokok serta 

margin/bagi hasil dengan ketentuan nasabah tersebut memiliki usaha 

dengan prospek yang cukup baik serta mampu  melunasi kewajibannya. 

52
 Restrukturisasi pembiayaan sebagaimana yang tercantum pada pasal 

1 ayat 7 PBI No. 10/18/PBI/2008 bahwa restrukturisasi dilakukan bank 

dalam rangka membantu nasabah untuk menyelesaikan kewajibannya, 

melalui: 

1. Rescheduling (Penjadwalan kembali) yaitu perubahan jadwal 

pembayaran nasabah atau jangka waktu, 

2. Restructuring (Persyaratan kembali) yaitu perubahan seluruh atau 

sebagian persyaratan pembiayaan yang meliputi perubahan jadwal 

pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu dan/atau pemberian 

potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban nasabah yang 

harus dibayarkan kepada bank, 

3. Reconditioning (Penataan kembali) yaitu perubahan persyaratan 

pembiayaan tidak terbatas pada rescheduling dan reconditioning, 
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yakni meliputi: penambahan fasilitas dana pembiayaan bank, 

konversi akad pembiayaan, konversi pembiayaan menjadi surat 

berharga syariah berjangka waktu menengah.
53

  

Pada pasal 2 ayat (1) PBI No. 10/18/PBI/2008 menjelaskan 

bahwa, bank dapat melaksanakan restrukturisasi pembiayaan dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian. Dalam pelaksanaan restrukturisasi 

pembiayaan memperhatikan beberapa hal-hal berikut ini: 

1. Restrukturisasi pembiayaan dianalisis atas dasar prospek usaha 

(meliputi pertumbuhan usaha, pengelolaan usaha) serta kemampuan 

membayar sesuai dengan proyeksi arus kas nasabah pembiayaan. 

2. Restrukturisasi pembiayaan diputuskan dengan persetujuan pejabat 

yang lebih tinggi dari pejabat yang memutuskan untuk memberikan 

pembiayaan. 

3. Proses analisis dan pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan 

diadministrasikan dan dokumentasi yang lengkap.
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan serangkaian 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme untuk 

meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan 

observasi, wawancara, dokumentasi), triangulasi digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data dengan gabungan observasi, wawancara, dokumentasi, 

sehingga akan memperoleh data kualitatif, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat memahami 

makna, memahami keunikan, menginstruksi fenomena dalam keadaan 

alamiah.
55

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif untuk menganalisis secara mendalam berdasarkan pada 

fakta yang ada. Menggunakan metode penelitian kualitatif dimaksudkan 

untuk mengetahui secara langsung informasi implementasi restrukturisasi 

dan manajemen risiko pembiayaan di BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2, 

selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data yang telah terkumpul 

dengan mendeskripsikannya.  
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 

bertempat di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Banyuwangi Rogojampi 

2. BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 berlokasi di Jl. Raya Rogojampi, 

Komplek Pertokoan Ruko Sentra Niaga Blok AA3, Kecamatan 

Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur, No Telp. 333420555. 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 merupakan salah satu bank syariah di 

Banyuwangi, yang sebelumnya adalah BRISyariah. KCP Rogojampi 

merupakan salah satu kantor yang mendapatkan peringkat nomor 4 seluruh 

Indonesia sebagai kantor terbaik. Peneliti disini tertarik melakukan 

penelitian di BSI KCP Rogojampi karena sebelum menjadi BSI kantor 

mereka telah memperoleh penghargaan sebagai kantor terbaik, tentu hal ini 

merupakan suatu kerja sama yang dibangun oleh karyawan KCP 

Rogojampi dan pelaksanaan kegiatan bank yang dilakukan dengan baik. 

Peneliti juga ingin mengetahui bagaimana cara KCP Rogojampi untuk 

memberikan pelayanan dan penanganan pembiayaan bermasalah dengan 

cara restrukturisasi kepada nasabah dan bagaimana dalam meminimalisir 

risiko yang mungkin dapat terjadi dimasa mendatang. 

C. Subjek Penelitian  

Penentuan subjek pada penelitian ini yaitu menggunakan 

nonprobability sampling, dimana sampel yang diambil tidak memberikan 

kesempatan yang sama pada setiap anggota yang dipilih sebagai sampel. 

Teknik yang digunakan adalah purposive, dengan pengambilan sumber 
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data dengan pertimbangan orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan sehingga dapat mempermudah kita dalam penelitian.
56

 

Karyawan BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 dipilih menjadi subjek 

pada penelitian ini, khususnya pada bagian operational staff yang 

menangani restrukturisasi pembiayaan. Adapun syarat yang menjadi 

subjek penelitian ialah: 

1. Karyawan minimal sudah bekerja di BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 selama 2 tahun.  

2. Karyawan merupakan bagian yang langsung menangani masalah 

pembiayaan dan manajemen risiko.  

3. Debitur yang menjadi nasabah pembiayaan minimal sudah bergabung 

dengan BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 selama 4 tahun.  

4. Debitur sedang dalam proses restrukturisasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan poin penting dari suatu penelitian. Dalam 

memperoleh data pula diperlukan teknik pengumpulan data yang strategis 

agar memperoleh data sesuai dengan yang diinginkan. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 

1. Observasi  

Metode observasi  digunakan peneliti untuk mengamati serta 

mencatat hal-hal yang berkaitan dengan fokus masalah yang sedang 

peneliti teliti. Untuk mempermudahkan peneliti dalam kegiatan 
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observasi dan meningkatkan validasi hasil pengamatan dapat dibantu 

dengan alat perekam atau kamera untuk mengambil gambar serta 

merekam kejadian yang sedang berlangsung. Jenis observasi ini 

merupakan observasi tidak berstruktur, jadi pengamat dapat 

mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek. 

Observasi yang dilakukan pada kegiatan ini ingin memperoleh data 

sebagai berikut:  

a. Implementasi manajemen risiko pembiayaan. 

b. Implementasi restrukturisasi pembiayaan bermasalah pada usaha 

mikro. 

c. Implikasi dari penerapan restrukturisasi dan manajemen risiko 

pembiayaan. 

2. Wawancara  

Perolehan data dapat dilakukan juga dengan wawancara. 

Wawancara berguna untuk memperoleh informasi melalui seseorang 

atau yang disebut sebagai narasumber. Wawancara merupakan 

kegiatan bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab yang 

dilakukan oleh dua orang, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam topik tertentu. Wawancara dapat dilakukan dengan face to face 

ataupun menggunakan pesawat telepon, pewawancara penting 

memahami situasi dan kondisi untuk memilih waktu yang tepat untuk 

melakukan wawancara.
57
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi terstruktur yang memiliki tujuan untuk 

menemukan permasalah secara lebih terbuka dan mendalam dimana 

pihak yang diajak interaksi diminta pendapat dan ide-idenya.  Jenis 

wawancara yang digunakan adalah in-depth-interview (wawancara 

mendalam). In-depth-interview yakni suatu proses mendapatkan 

keterangan untuk kepentingan penelitian dengan tanya jawab secara 

tatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

interaksi yang lebih relatif lama.  

Data yang ingin diperoleh peneliti dalam penelitian ini yakni data 

tentang implementasi restrukturisasi dan pengelolaan risiko 

pembiayaan pada bank syariah. Informan dalam wawancara antara 

lain:  

a. Ajeng Amalia (Branch Operation & Service Manager) 

b. Puspita Indah (Operational Staff) 

c. Imam Suhadi (Micro Relationship Manager) 

d. Siti Nurlaily (Consumer Business Relationship Manager) 

e. Aries Kristanti (Micro Staf) 

f. Ibu Sri (Nasabah Pembiayaan mikro yang bergabung sejak 2017  

dan sedang menjalani restrukturisasi) 

g. Ibu Indah (Nasabah Pembiayaan mikro yang bergabung sejak 2017  

dan sedang menjalani restrukturisasi) 
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3. Dokumen  

Dokumen dalam hal ini sebagai  penguat dalam sebuah kegiatan 

penelitian, dengan demikian hasil perolehan data dari observasi dan 

wawancara diperkuat dengan dokumen sehingga hasil penelitian dapat 

diterima. Dokumen dapat didukung dengan adanya foto-foto maupun 

karya tulis akademik dan perlu dipahami bahwa tidak semua dokumen 

mempunyai kredibilitas yang tinggi.
58

 Data dokumen yang ingin 

diperoleh peneliti dalam penelitian ini antara lain: 

a. Sejarah BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

b. Struktur organisasi BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

c. Buku-buku perkembangan BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

d. Dokumen lainnya yang dibutuhkan peneliti dalam melengkapi 

penelitian.  

E. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan model analisis data model Miles and 

Huberman, yang menyatakan bahwa analisis data dilakukan secara 

interaktif serta berulang hingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah 

dalam analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
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Gambar 3.1. Komponen Analisis data (interaktif model) 

1) Pengumpulan Data (Data Collection) 

Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data ini 

dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan sehingga peneliti 

memperoleh data yang bervariasi.  

2) Reduksi Data  

Data yang telah diperoleh dari lapangan haruslah dicatat secara teliti 

dan rinci yang kemudian akan dilakukan langkah selanjutnya yaitu 

reduksi data. Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah 

dan memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan terhadap hal-hal 

yang penting. Data yang telah direduksi maka akan terlihat lebih jelas 

dan mempermudah peneliti. 

3) Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian dilakukan penyajian data. 

Penyajian data ini dapat berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori ataupun sejenisnya. 
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4) Verifikasi (Verification/Conclusion Drawing) 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir 

dalam proses analisis data. Kesimpulan ini berupa gambaran serta 

deskripsi atas hasil temuan yang telah diperoleh oleh peneliti sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas dan dapat pula berhubungan dengan 

teori.
59

  

Langkah analisis data di atas dipergunakan keseluruhan sehingga, 

pengumpulan data dari hasil wawancara dengan beberapa sumber 

dimaksudkan agar fokus pada masalah penelitian ini dapat terjawabkan.  

F. Keabsahan Data 

Data yang telah diperoleh dari analisis sehingga menemukan 

jawaban untuk rumusan masalah, maka langkah selanjutnya yakni 

dilakukan uji keabsahan data. Dalam penelitian kualitatif kriteria untuk 

data hasil penelitian adalah valid, reliabel dan objektif. Pada penelitian ini 

validasi data dilakukan dengan uji kredibilitas data menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan gabungan dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang digunakan pada pengujian kredibilitas dilakukan 

dengan mengecek data dari berbagai sumber tentang kejadian pada saat 

pengumpulan data berdasarkan beberapa pandangan.
60

  

Pada penelitian ini peneliti dalam uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber, yang dilakukan dengan cara membandingkan dari yang 
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diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara, serta hasil wawancara 

pada pihak bank dan nasabah pembiayaan. Data yang telah diperoleh dari 

sumber tersebut kemudian di deskripsikan, dikategorikan mana yang 

memiliki kesamaan dan perbedaan dari sumber data tersebut.  Setelah 

analisis data dilakukan maka akan didapatkan sebuah kesimpulan yang 

kemudian dimintakan kesepakatan pada sumber data tersebut. Peneliti 

mendapatkan data untuk jawaban dan pengetahuan mengenai 

implementasi restrukturisasi pada pembiayaan bermasalah dan manajemen 

risiko pembiayaan pada bank syariah. yang telah dilakukan di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Rogojampi 2. 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Memulai suatu kegiatan penelitian tentu diperlukannya sebuah 

rencana  penelitian yang digunakan peneliti untuk mengetahui proses 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari awal hingga akhir penelitian. 

Adapun tahapan rencana yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Tahap Sebelum Memasuki Lapangan 

1) Menyusun kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian 

2) Pemilihan objek penelitian 

3) Observasi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan  

4) Pengajuan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

telah dilengkapi latar belakang pemilihan judul penelitian, fokus 

masalah yang akan diteliti, dan tujuan penelitian 

5) Meninjau kajian pustaka 
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6) Bimbingan proposal penelitian dengan dosen pembimbing untuk 

melakukan perbaikan proposal penelitian  

7) Menyelesaikan urusan perizinan tempat penelitian 

8) Mempersiapkan penelitian lapangan 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

1) Memahami secara mendalam tentang latar penelitian dan 

mempersiapkan diri untuk penelitian 

2) Memasuki lapangan 

3) Mengumpulkan data dengan mengamati sekitar dengan mencatat 

bagian yang berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti yang 

kemudian dilakukan analisis data. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap dari kegiatan penelitian ialah tahap penyelesaian. Pada tahap ini 

peneliti akan menyusun hasil penelitian yang telah dianalisis dan telah 

di uji keabsahan data yang telah diperoleh, sehingga dapat dituliskan 

dalam bentuk karya ilmiah.   
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 

Bank syariah mempunyai peran yang penting dalam aktivitas 

ekonomi pada industri halal. Perbankan syariah hadir menunjukkan 

perkembangan yang meningkat pada setiap tahunnya dengan 

meningkatkan inovasi produk, peningkatan layanan serta perluasan 

jaringan. Pada tanggal 01 Februari 2021 tercatat sebagai momentum 

bersejarah yang terjadi dalam perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia, dimana pada tanggal ini telah bergabungnya 3 (tiga) bank 

bank umum milik negara (BUMN) yakni Bank Rakyat Indonesia 

Syariah (BRIS), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), dan Bank 

Syariah Mandiri (BSM) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Penggabungan (merger) bank syariah dirancang untuk menjadi inovasi 

baru dalam pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi secara 

luas dan nyata dalam masyarakat.  

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

sebelumnya merupakan BRISyariah KCP Banyuwangi Rogojampi yang 

telah ada di Banyuwangi sebagai salah satu kantor cabang pembantu 

BRI Syariah sejak tahun 2012 yang berlokasi di Ruko Sentra Niaga 

AA3, Rogojampi. Awal berdirinya Bank Rakyat Indonesia Syariah 



 

  

51 

(BRIS) KCP Rogojampi ini berada pada naungan BRI Syariah KC 

Malang dikarenakan di Banyuwangi pada saat itu belum ada kantor 

cabang. Kantor cabang di Banyuwangi baru hadir pada tahun 2015 

dimana BRISyariah KCP Banyuwangi beralih status menjadi kantor 

cabang, yang secara otomatis KCP Rogojampi berada pada naungan 

BRI Syariah KC Banyuwangi.  

Lokasi BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 yang strategis 

yakni di dekat pasar Rogojampi menjadikan keunggulan tersendiri bagi 

pihak bank untuk memperkenalkan produk pembiayaan mikro di BSI 

KCP Banyuwangi Rogojampi  2, sehingga bank dapat merangkul 

nasabah untuk memperbaiki serta mengembangkan kegiatan usaha yang 

dijalankan oleh nasabah seperti halnya bank pada umumnya BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 memberikan layanan produk pembiayaan 

bagi masyarakat yang mempunyai usaha dan membutuhkan tambahan 

modal untuk mengembangkan usahanya. BSI KCP Rogojampi 2 yang 

hadir di Banyuwangi memberikan kontribusi juga dalam hal membantu 

pertumbuhan UMKM di Banyuwangi.  

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a. Visi  

Hasil dari penggabungan BRIS, BNIS, dan Bank Mandiri Syariah 

menjadi Bank Syariah Indonesia mempunyai visi yakni menjadi 10 

jajaran terbaik bank syariah di dunia.  
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b. Misi  

1) Bank dengan posisi 5 teratas yang memberikan solusi keuangan 

syariah Indonesia. 

2) Menjadi bank yang profitable dengan memberikan nilai terbaik 

bagi pemegang saham di Indonesia 

3) Menjadikan Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan nilai kuat yang 

menjadi pilihan terbaik dan kebanggan para talenta di Indonesia. 

3. Produk dan Layanan Segmen Usaha Mikro PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk,  

1) BSI Usaha Mikro 

Pembiayaan modal kerja yang diberikan bank kepada individu 

ataupun badan usaha produktif dengan margin komersial atau 

dengan kata lain non subsidi. 

2) KUR 

KUR atau kredit usaha rakyat ialah produk pembiayaan 

pemerintah yang bertujuan untuk membantu mengembangkan 

usaha rakyat, kegiatan KUR ini juga dilakukan oleh Bank Syariah 

Indonesia. 
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4. Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Sumber: Dokumen BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

 

Tabel 4.1  

Daftar Nama Karyawan BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

No  Nama  Jabatan  

1 Aditya Pradipta Branch Manager 

2 Ajeng Amalia Branch operation & Service Manager 

3 Imam Suhadi Micro Relationship Manager 

4 Cendera Elok Febriarty Customer Service 

5 Fedora Arya Vina P. Teller 

6 Aries Kristanti Micro Staf 

7 Tio Rachmahadi Micro Staff 

8 M. Muhlisin Micro Staff 

9 Siti Nurlaily Consumer Bisnis Relationship Manager 

10 Puspita Indah Parahita Consumer Bisnis Staff 

Sumber: diolah dari dokumen BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, selanjutnya dilakukan penyajian serta analisis data oleh 

peneliti. Analisis data dilakukan dengan memilah data mana saja yang 

berkaitan dengan fokus penelitian yang kemudian diuraikan berdasarkan 

hasil temuan.  

1. Manajemen Risiko Pembiayaan di PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

Manajemen risiko merupakan serangkaian prosedur untuk 

mengukur,memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari 

kegiatan usaha bank.
61

 Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas yang 

dilakukan bank dalam pendanaan untuk masyarakat yang 

membutuhkan, dalam prosesnya tidak jarang terjadi beberapa kendala 

yang menyebabkan kerugian bank yang disebut dengan risiko 

pembiayaan. Seperti yang telah disampaikan oleh Ibu Ajeng selaku 

Branch operation & Service Manager (BOSM) pada BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2, yakni: 

Manajemen itu sangat penting untuk mengelola risiko yang bisa 

saja terjadi pada kedepannya. Risiko itu pasti ada disetiap kita 

menjalankan aktivitas, contoh saja ya kita ngasi pembiayaan, ya 

kita harus hati-hati dengan risiko yang di bisa saja terjadi. Maka 

itu sebelum kita memberi pembiayaan ada analisis terlebih 

dahulu untuk nasabah yang akan kita biayai jadi saat 

pembiayaan diberikan kita juga harus menjaga dan memelihara 

kondisi bank sendiri, jika ada risiko dari pembiayaan itu 

bagaimana tindakan kita selanjutnya .
62
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Seperti halnya pula yang disampaikan oleh Bapak Imam selaku 

Micro Relationship Manager di PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 

2, yakni: 

Analisis sebelum ngasih pembiayaan itu penting sekali kalau 

tidak dilakukan analisis, risiko yang kita dapatin itu lebih besar 

lagi. Sebenarnya untuk angsuran pembiayaan itu ya paling 

utama itu ketepatan bayar angsuran, kalau ga tepat ya kita lakuin 

penyitaan jaminan, tapi ya tidak serta merta langsung kita sita. 

Kalau dinilai memang sudah tidak bisa bayar angsuran ya harus 

kita sita jaminannya itu, jika masih bisa diperbaiki yang kita 

perbaiki misalnya kita lakuin restrukturisasi. Untuk jaminan 

disini itu kebanyakan pakai sertifikat rumah. Kita lakuin seperti 

itu kan semata-mata untuk menjaga kondisi bank sendiri.
63

 

  

Hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa manajemen itu 

diperlukan untuk mengelola dan memantau aktivitas yang dijalankan 

oleh bank. BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 dalam hal memberikan 

pembiayaan memperhatikan akan risiko pembiayaan yang dapat terjadi 

di masa mendatang, adanya manajemen risiko pembiayaan jadi kita 

sudah mempunyai cara bagaimana untuk meminimalisir risiko 

pembiayaan. Sebelum pemberian pembiayaan maka dilakukan analisis 

terlebih dahulu untuk menilai apakah calon nasabah ini layak diberikan 

pendanaan atau tidak. Hal serupa juga dinyatakan oleh Ibu Laily selaku 

Consumer Business Relationship Manager bahwa: 

Sebenarnya tujuan adanya manajemen risiko pembiayaan ini ya 

untuk bank-nya sendiri supaya bisa ngukur bagaimana 

dampaknya pada permodalan dan kelangsungan bank. Dalam 

pemberian pembiayaan kita juga melakukan analisis terlebih 

dahulu, tujuannya untuk mengetahui kebutuhan nasabah, 

kelayakan usaha, dan juga kemampuan membayar nasabah itu. 
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kita biasanya menggunakan analisis dengan 5C, yang di 

dalamnya ada character, capital, capacity, collateral, condition 

of economy. Itu analisis yang biasanya digunakan oleh bank 

manapun.
64

 

 

Hal itu senada seperti yang disampaikan oleh Ibu Puspita selaku 

Consumer Business Staff di KCP Banyuwangi Rogojampi 2 bahwa: 

Analisisnya itu menggunakan 5C, untuk indikatornya itu kalau 

Character dilihat dari Bank Checking jadi disini kita tahu 

bagaimana riwayat dari nasabah ini kalau pernah melakukan 

pembiayaan apakah tergolong baik atau buruk, yang paling 

utama itu ya dari bank checking. Capital disini untuk menilai 

berapa jumlah modal yang dipunyai oleh calon nasabah ini 

sehingga kita bisa tahu berapa yang harus kita keluarkan untuk 

membantu. Capacity analisis ini digunakan untuk menilai 

bagaimana kinerja dari calon nasabah ini dan bagaimana laporan 

keuangannya juga akan tetapi terkadang ada kendala juga 

soalnya kita tidak bisa mengetahui secara keseluruhan karena 

tidak semua mempunyai laporan keuangan yang valid. 

Collateral pada penilaian jaminan itu juga sangat penting, 

jaminan yang diberikan menentukan berapa dari BSI bisa 

mengeluarkan dan jaminan ini digunakan apabila di masa 

mendatang terjadi kegagalan dalam pelunasan kredit. Condition 

of economy analisis disini digunakan menilai bagaimana prospek 

kegiatan usaha calon nasabah itu biasanya dinilai juga dengan 

kebijakan yang ditetapkan pemerintah.
65

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan bapak Imam 

seaku Micro Relationship Manager di PT BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2, yakni: 

Analisis nasabah itu sangat penting sekali tujuannnya itu untuk 

meminimalisir risiko pembiayaan, penilaian karakter nasabah, 

jaminan, kecukupan modal, kondisi perekonomian negara juga 

menjadi poin penting bagaimana nantinya perilaku nasabah ini 

untuk menyelesaikan kewajibannya. Ada pula kendalanya 

seperti kita tidak tahu secara perinci bagaimana calon nasabah 

ini bagaimana kinerja nasabah dan juga terkadang pelaku usaha 

yang jadi sasaran kan usaha mikro kecil dan menengah 
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(UMKM) jadi mereka itu tidak mempunyai laporan keuangan 

yang jelas jadi jujur saja kita kesulitan menilai itu, tetapi kita 

kan pasti diawal mengecek dengan bank checking itu kita bisa 

tau apa nasabah ini masuk pada kategori hitam atau tidak.
66

 

 

Penjelasan dari beberapa wawancara diatas dapat diketahui 

bahwa dalam meminimalisir risiko pembiayaan BSI KCP Rogojampi 2 

melakukan analisis 5C yang terdiri dari character, capital, capacity, 

collateral, condition of economy, penilaian ini menemukan beberapa 

kendala seperti tidak tersedianya laporan keuangan yang terperinci dari 

calon debitur mengenai usahanya. Calon nasabah yang mengajukan 

pembiayaan pada awalnya pasti dilakukan bank checking (informasi 

riwayat kredit nasabah)untuk mengetahui calon nasabah ini apakah 

masuk dalam kategori hitam yakni berarti calon nasabah ini mempunyai 

penilaian buruk ketika melakukan pembiayaan di bank lain.  

Pengelolaan manajemen risiko pembiayaan menjadi poin 

penting untuk bisa mengatasi terjadi pembiayaan bermasalah. dalam 

menghadapi pembiayaan bermasalah BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 

melakukan restrukturisasi. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 

Ibu Ajeng selaku Branch operation & Service Manager (BOSM) di 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 bahwa: 

Kalau bicara tentang manajemen risiko itu ya kita ada pedoman 

yang di pakai seperti dari pemberitahuan OJK yang terbaru itu, 

kalau pengelolaan manajemen risiko selama restrukturisasi itu 

harus memperhatikan dari kelayakan usaha dari debitur yang 

direstrukturisasi itu bisa dapat perpanjangan atau enggak, terus 

kalau buat banknya itu kita diharuskan ada dana cadangan 

kerugian penurunan nilai gitu untuk jaga-jaga kalau ada 
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kegagalan restrukturisasi ini, jadi keuangan kita itu tidak 

terpuruk.
67

 

 

Pemberlakukan perpanjangan masa restrukturisasi sesuai dengan 

yang disampaikan oleh OJK, dalam hal ini pun bank umum maupun 

bank syariah harus tetap memperhatikan manajemen risiko. Dalam 

upaya meminimalisir adanya risiko yang dapat terjadi, pihak bank 

melakukan serangkaian pengawasan serta pemantauan untuk meninjau 

seberapa besar risiko yang mungkin dapat terjadi. Hal ini selaras 

dengan keterangan yang dipaparkan oleh Ibu Laily selaku Consumer 

Business Relationship Manager bahwa: 

Nah buat pengendalian risiko sendiri ada penetapan tingkat 

kewenangan untuk menyetujui proses pembiayaan, biasanya 

dilakukan oleh pejabat di consumer bisnis jadi ya keputusan 

pemberian pembiayaan objektif jadi risiko nanti yang bisa 

didapat bisa ditekan risikonya. Dan selama masa pandemi covid-

19 ini alhamdulillah di BSI Rogojampi belum pernah 

mengalami kasus gagal bayar, tim KCP Rogojampi 2 selalu 

melakukan pemantauan secara berkala kepada nasabah 

pembiayaan, dan untuk nasabah yang telah dilakukan 

restrukturisasi masuk pada pemantauan khusus.
68

 

 

Risiko merupakan suatu ketidakpastian yang dapat terjadi di 

masa mendatang, perbankan syariah sendiri dalam memberikan 

pembiayaan atau bantuan modal usaha pasti mengalami yang namanya 

risiko. BSI KCP Rogojampi dalam mengatasi hal ini melakukan 

pemantauan secara berkala terhadap usaha yang nasabah jalankan.  

Dalam pemberian pembiayaan tidak jarang pula ada nasabah yang 

berlaku curang dengan tidak membayarkan kewajibannya  yang dapat 
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menyebabkan bank mengalami kerugian. Berdasarkan wawancara 

bersama Ibu Ajeng selaku Branch operation & Service Manager 

(BOSM) pada PT Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2, bahwasannya: 

Nasabah pembiayaan setiap harinya selalu kita pantau, jadi 

nasabah yang berusaha untuk melakukan kecurangan bisa 

antisipasi, dan untuk perbedaan pemantauan masa pandemi 

dengan sebelumnya sebenarnya tidak ada perbedaan, 

pembelakukannya pun sama, kita tetap pemantauan langsung 

pada usaha nasabah, hingga kita bisa menimbang untuk kualitas 

pembiayaan yang dilihat dari prospek usaha, kinerja debitur dan 

kemampuan bayar debitur itu sendiri, jadi bank bisa mengukur 

dampaknya yang mungkin saja bisa terjadi di masa mendatang.
69

 

 

Informasi dari hasil hasil wawancara yang telah diperoleh dapat 

diambil kesimpulan bahwa Pengelolaan manajemen risiko menjadi poin 

penting bagi setiap bank, dengan manajemen yang baik tentu ini 

menambah nilai yang positif bagi pemegang saham dan masyarakat. 

Pengelolaan manajemen risiko pembiayaan yang baik dapat menjaga 

kondisi bank dari sesuatu yang membahayakan kelangsungan bank itu 

sendiri. BSI KCP Rogojampi 2 dalam menerapkan manajemen risiko 

pembiayaan ini dengan melakukan analisis 5C yang terdiri dari 

character, capital, capacity, collateral, condition of economy, analisis 

itu juga digunakan oleh bank lain sebelum memberikan pembiayaan 

kepada nasabah dengan tujuan untuk mengetahui tentang nasabah yang 

akan dibiayai.  
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2. Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Mikro Bermasalah di PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas yang dilaksanakan 

oleh bank syariah untuk membantu kebutuhan nasabah akan kegiatan 

usahanya.
70

 Hal ini selaras dengan yang disampaikan Ibu Ajeng selaku  

Branch operation & Service Manager (BOSM) pada PT Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2, bahwa pembiayaan ialah: 

Pembiayaan ini jika di bank konvensional dikenal dengan kredit, 

pembiayaan sendiri itu kesepakatan dari pihak bank dengan 

nasabah untuk membantu nasabah dalam hal kegiatan usahanya. 

Di bank syariah sendiri tidak ada sistem bunga tapi dengan 

skema akad seperti murabahah, mudharabah, musyarakah, 

ijarah, salam, istishna, jadi dari bank syariah itu ya bebas riba.
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan ialah suatu aktivitas yang dilakukan oleh bank syariah 

untuk membantu nasabah yang membutuhkan dana kegiatan usahanya 

dengan mekanisme bagi hasil. Terdapat berbagai jenis pembiayaan 

salah satunya yakni pembiayaan mikro, sebagaimana yang disampaikan 

Ibu Ajeng selaku BOSM pada PT Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2, pembiayaan mikro ialah: 

Pembiayaan mikro itu kegiatan pembiayaan kredit usaha rakyat, 

dengan sasaran pasar UMKM, pertanian dan peternakan. 

Pembiayaan mikro terbagi menjadi 2 yakni produk KUR (Kredit 

Usaha Rakyat) yang diperuntukkan bagi nasabah yang belum 

pernah mengajukan pembiayaan untuk usahanya ataupun bagi 

nasabah yang telah menyelesaikan pembiayaannya pada bank 

lain, dan produk reguler yang ditujukan kepada nasabah yang 
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telah memiliki pembiayaan di bank lain ingin mengajukan 

pembiayaan kepada bank lainnya.
72

 

 

Pembiayaan mikro juga disampaikan oleh bapak Imam selaku 

Micro Relationship Manager di PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 

2, yakni: 

Kalau di BSI itu ada produk pembiayaan mikro, ini itu ya 

tujuannya para UMKM, sebenernya itu ada pembiayaan mikro 

ini juga bentuk kepedulian bank membantu perkembangan 

UMKM. Kan tidak semua pelaku UMKM itu punya cukup 

modal untuk bangun usahanya, jadi adanya pembiayaan ini 

untuk membantu masyarakat yang butuh tambahan modal.
73

 

 

Pembiayaan mikro sebagaimana yang dipaparkan oleh hasil 

wawancara diatas dapat diambil pemahaman bahwa pembiayaan mikro 

ialah pembiayaan yang ditujukan kepada masyarakat yang mempunyai 

usaha dimana membutuhkan dana untuk kegiatan usahanya. BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 untuk pembiayaan mikro ini ada 2 (dua) 

produk yakni mikro reguler dan KUR (Kredit Usaha Rakyat). 

Pengembalian pembiayaan oleh debitur tentu tidak semuanya berjalan 

dengan lancar, ada pula pengembalian pembiayaan yang tidak lancar 

sehingga memunculkan pembiayaan bermasalah, sebagaimana 

wawancara bersama Ibu Puspita selaku Consumer Business Staff , 

pembiayaan bermasalah di BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 yakni: 

Ketika kita memberikan pembiayaan, tentu ada risiko yang 

menyebabkan nasabah itu tidak tepat dalam membayarkan 

angsuran nah itu yang dinamakan pembiayaan bermasalah. 

Seperti contoh saja awal-awal nasabah itu selalu tepat 
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membayarkan tetapi beberapa bulan kedepan nasabah itu tidak 

membayarkan angsurannya karena pendapatan yang menurun.
74

 

 

Hal ini selaras dengan pernyataan Bapak Imam selaku Micro 

Relationship Manager pada PT Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2, bahwa: 

Begini jika ada pembiayaan bermasalah itu karena dari nasabah 

yang tidak membayarkan angsurannya biasanya usahanya ada 

kendala jadi otomatis berimbas pada pembayaran angsuran 

nasabah itu sendiri. Yang namanya usaha itu kan kadang tidak 

stabil ya jadi ya begitu tapi ga setiap ada kendala dari nasabah 

kita itu ga bayar angsuran, yang biasanya gak bayar angsuran itu 

kalau pendapatannya benar-benar menurun, jadi angsuran itu 

sangat membebani mereka. Kalau untuk 2 tahun terakhir 

kemarin kan ada pandemi itu ya sangat berdampak sekali pada 

usaha dan pendapatannya mereka itu contoh dari adanya 

bencana, kalau untuk yang lainnya itu karena dari kegagalan 

usahanya itu sendiri.
75

 

 

Pembiayaan mikro bermasalah berdasarkan pemaparan hasil 

wawancara bahwa pembiayaan mikro bermasalah di BSI KCP 

Rogojampi terjadi karena usaha dari nasabah itu mengalami kendala, 

diantaranya kegagalan usaha dan akibat bencana alam, seperti yang 2 

(dua) tahun terakhir ini disebabkan karena menyebarnya Covid-19 yang 

sudah sejak pertengahan Maret 2020 di Indonesia. Adanya pandemi 

Covid-19 memberikan dampak bagi para pelaku UMKM. 

Pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

ditetapkan oleh pemerintah membuat masyarakat tidak dapat 

melakukan aktivitas seperti biasanya. Banyak juga masyarakat yang 

kehilangan pekerjaan karena adanya pemutusan hubungan kerja (PHK), 

                                                             
74

Puspita, wawancara, Banyuwangi, 4 April 2022 
75

Imam, wawancara, Banyuwangi 4 April 2022 



 

  

63 

tentu hal ini berimbas pada menurunnya daya beli masyarakat yang 

berimbas pula pada pendapatan pelaku UMKM. Pendapatan para 

pelaku UMKM dibandingkan dengan sebelum adanya pandemi covid-

19 mengalami penurunan. Pendapatan mereka yang menurun tentu 

tidak sama dengan pengeluaran yang akan dikeluarkan. Untuk 

mengatasi adanya pembiayaan bermasalah yang terjadi di BSI KCP 

Rogojampi 2 melakukan tindakan seperti hasil wawancara bersama Ibu 

Ajeng selaku Branch operation & Service Manager (BOSM) yakni: 

Dari pihak BSI KCP Rogojampi untuk mengatasi pembiayaan 

bermasalah itu ada 2 penyeesaian yaitu restrukturisasi dan 

penyitaan aset jaminan. Restrukturisasi untuk bantu nasabah 

yang kesulitan, dari marketing kita juga ada penyuluhan gitu 

untuk restrukturisasi ini, kan dari tim kita ada pemantauan untuk 

mengawasi usaha nasabah. Restrukturisasi ini emang ada dan 

ditujukan kepada nasabah yang kesulitan untuk membayarkan 

angsurannya. Restrukturisasi ini biasanya dilakukan di tingkat 

kolektibilitas II atau dalam perhatian khusus agar tidak menurun 

ke kolektibilitas ke III di kategori kurang lancar.
76

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Puspita selaku Consumer 

Business Staff menyatakan bahwa: 

Proses restrukturisasi pembiayaan dapat dilakukan apabila usaha 

tidak stabil, nasabah melakukan pengajuan di bank, kemudian 

dari tim perbankan melakukan survei untuk memastikan secara 

langsung kondisi usaha nasabah. Kalau untuk kriteria khusus sih 

sebenernya ya itu kegiatan usaha nasabah itu benar-benar butuh 

dibantu dengan restrukturisasi. Selama 2 tahun terakhir ini juga 

ya lumayan banyak yang ngajuin restrukturisasi di tahun 2020 

itu ada sekitar 50 nasabah yang ngajukan tapi tidak semua kita 

realisasi ada 30 yang direstrukturisasi dan itu dari tim kita sudah 

melakukan survei langsung pada usaha nasabah.
77
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Pemberian restrukturisasi bank tidak serta merta menyetujui 

setiap pengajuan yang diajukan oleh nasabah, tetapi bank terlebih 

dahulu melakukan penilaian tentang usaha nasabah. Nasabah yang 

mengajukan restrukturisasi tidak serta merta langsung mendapatkan 

persetujuan untuk dilaksanakan restrukturisasi melainkan harus 

memenuhi kriteria nasabah yang diperkenankan untuk mendapatkan 

restrukturisasi pembiayaan. Adapun nasabah yang dilakukan 

restrukturisasi memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Mengalami kendala dalam melakukan pembayaran kewajiban 

pembiayaan kepada bank 

2) Mempunyai itikad baik untuk membayarkan kewajiban kepada 

bank 

3) Usaha yang dimiliki nasabah mempunyai prospek yang baik dan 

mampu dalam mengembangkan usahanya untuk kedepan.  

Implementasi restrukturisasi pembiayaan bermasalah yang 

diterapkan oleh BSI KCP Rogojampi 2 berdasarkan hasil wawancara 

dengan Siti Nurlaily selaku Consumers Business Relationship Manager 

pada PT Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2, yaitu: 

Dari tahapan restrukturisasi itu kita sama dengan bank lain ada 3 

yaitu Rescheduling/ penjadwalan kembali, reconditioning/ 

persyaratan kembali, dan restructuring/ penataan kembali. Nah 

misal sudah 3 kali restrukturisasi tapi dari nasabah masih belum 

ada kemajuan dan masih bermasalah juga dari kita langkah 

terakhirnya yakni penjualan aset nasabah. Tapi yang sering kita 

digunakan selama 2 tahun terakhir ini karena ada pandemi 

covid-19 ini itu penjadwalan kembali karena itu lebih mudah 

diterapkan dan untuk persyaratan kembali jarang digunakan 
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karena ya itu kalau kita tawarkan yang penjadwalan kembali 

nasabah lebih setuju karna dianggap mudah, kalau untuk 

penambahan modal itu ya jarang juga kita gunakan karena 

memang itu bisa memunculkan risiko yang lebih besar lagi pada 

pembiayaan bermasalah ini
78

 

Berikut ini ialah contoh yang menjelaskan salah satu angsuran 

nasabah pembiayaan mikro yang memiliki usaha toko sembako yang 

telah dilakukan restrukturisasi, sebagai berikut: 

a. Plafon awal nasabah Rp. 50.000.000, dengan jangka waktu 

pelunasan angsuran 36 bulan atau 3 tahun sejak 30  Oktober 2018 

– 30 Oktober 2021. Angsuran untuk tiap bulan yang harus 

dibayarkan oleh nasabah  ialah Rp 1.754.200/bulan, jadi untuk total 

angsuran hingga akhir masa pembiayaan ialah: 

Rp 1.754.200 X 36 bulan = Rp 63.151.200 (terjumlah pokok dan 

margin). 

b. Nasabah memulai membayarkan angsuran terhitung sejak 30 

November 2018 tercatat lancar hingga tanggal 30 April 2020 

terhitung 18 bulan. Jadi jumlah angsuran yang dibayarkan selama 

18 bulan ialah: 

Rp. 1.754.200 X 18 = Rp 31.575.600 

Sisa waktu pembayaran angsuran 36 bulan – 18 bulan= 18 bulan 

(terhitung sejak 30 Mei 2020 – 30 Oktober 2021) 

Rp. 63.151.200 – Rp 31.575.600 = Rp. 31.575.600 

Jadi sisa pembayaran ialah  Rp. 31.575.600 
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c. Maraknya pandemi Covid-19 di Indonesia memiliki dampak yang 

cukup mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat, pendapatan 

mengalami penurunan sehingga menyebabkan nasabah terkendala 

dalam melakukan pembayaran angsuran kepada bank. Salah satu 

upaya yang dilakukan oleh BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

dalam mengatasi pembiayaan bermasalah ialah dengan 

memberikan restrukturisasi yang digunakan untuk meringankan 

beban nasabah pada bulan Mei. Nasabah mengajukan 

restrukturisasi pembiayaan pada tanggal 09 Mei 2020, yang 

kemudian dilakukan survei langsung pada usaha nasabah. Pada 

tanggal 16 Mei 2020 dilakukan kesepakatan antara pihak bank 

dengan nasabah dengan tambahan waktu selama 6 bulan. Sehingga 

terhitung akhir pelunasan yang dapat nasabah dalam melunasi 

pembiayaan ialah 30 April 2022. Terhitung sebagai berikut: 

18 bulan + 6 bulan = 24 bulan 

Angsuran nasabah awal ialah Rp. 1.754.200 setelah 

direstrukturisasi angsuran nasabah menjadi lebih kecil yaitu 

sejumlah Rp. 900.000 yang harus dibayarkan selama 24 bulan. 

Terhitung sebagai berikut: 

Rp. 900.000 X 24 bulan = Rp.21.600.000 

Jumlah tersebut tidak sesuai dengan sisa sebelum dilakukan 

restrukturisasi yakni sejumlah Rp. 31.575.600 
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d. BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 dalam mengatasi selisih 

tersebut menerapkan pola angsuran irreguler dengan ketentuan 

pada 1 tahun (12 bulan) angsuran mengecil, sedangkan pada bulan 

selanjutnya angsuran akan lebih besar. Adapun kebijakan ini 

dilakukan karena untuk perkiraan pandemi Covid-19 ini terhitung 

selama 12 bulan/ 1 tahun. Jumlah yang harus dibayarkan nasabah 

setelah 12 bulan yakni angsuran sejumlah Rp. 1.731.300. Terhitung 

sebagai berikut: 

Angsuran selama 12 bulan dengan Rp.900.000/bulan ialah: 

Rp. 900.000 X 12 bulan = Rp. 10.800.000 

Jadi sisa angsuran sejumlah: 

Rp. 31.575.600 – Rp.10.800.000 = Rp. 20.775.600 

Untuk angsuran 12 bulan selanjutnya dilakukan pola angsuran 

irregular dengan jumlah sebagai berikut: 

Rp. 1.731.300 X 12 bulan = Rp. 20.775.600  

Jadi nasabah selesai melakukan pelunasan angsuran pembiayaan 

pada April 2022 

Hal ini selaras juga yang disampaikan oleh Ibu Ajeng Amalia 

Selaku Branch Operation & Service Manager (BOSM) pada PT Bank 

Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2 yaitu: 

Restrukturisasi ini kita punya ketentuan yaitu dengan tambahan 

waktu selama 6 bulan dan untuk jumlah maksimal 

restrukturisasi ialah 3 kali jadi misal sudah lebih kita ngambil 

keputusan lanjutan untuk menangani pembiayaan bermasalah 

ini. Tapi untuk sejauh ini di BSI KCP Rogojampi 2 belum 
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pernah terjadi kasus gagal bayar, nasabah yang kesulitan setelah 

dilakukan restrukturisasi mampu membayarkan angsurannya.
79

 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa pembiayaan bermasalah terjadi karena dari pihak 

nasabah tidak tepat dalam membayarkan angsurannya kepada bank. 

Untuk mengatasi adanya pembiayaan bermasalah ini dari pihak BSI 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 melakukan upaya restrukturisasi 

pembiayaan, akan tetapi pemberian restrukturisasi ini tidak serta merta 

ditujukan kepada nasabah, ada analisis penilaian usaha nasabah yang 

dilakukan sebelum memutuskan apakah nasabah ini layak diberikan 

restrukturisasi atau tidak. Pada BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

proses restrukturisasi yang dilakukan hanya pada tahapan penjadwalan 

kembali/ Rescheduling dan perubahan syarat-syarat pembiayaan/ 

Reconditioning, sedangkan untung penambahan jumlah modal 

pembiayaan sangat dihindari karena dapat menimbulkan risiko 

pembiayaan yang lebih besar. 

3. Implikasi Manajemen Risiko Pembiayaan dan Restrukturisasi 

Pembiayaan Mikro Bermasalah di PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

Zainul Arifin menjelaskan bahwa manajemen risiko diartikan 

sebagai rangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang 
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timbul dari kegiatan usaha bank.
80

 Seperti halnya yang disampaikan Ibu 

Laily selaku Consumer Business Relationship Manager di BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2, bahwa:  

Risiko itu melekat di setiap aktivitas bank, di BSI melaksanakan 

kegiataan pembiayaan mikro untuk pelaku usaha. Nah tentu 

dalam pembiayaan ini tidak serta merta berjalan dengan lancar 

ada kendalanya, maka itu kita dari tim BSI dituntut bagaimana 

untuk meminimalisir risiko pembiayaan ini. Jadi manajemen 

risiko itu digunakan untuk menjaga kondisi bank. 
81

 

 

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Ajeng 

selaku Branch Operation & Service Manager (BOSM) bahwa: 

Yang dinamakan manajemen itu berarti pengelolaan, di BSI itu 

memang ada manajemen risiko untuk mengelola risiko yang 

mungkin bisa saja terjadi di KCP Rogojampi 2 ini. Untuk proses 

manajemen pembiayaan itu biasanya dari tim ya pakai prinsip 

5C yang biasa diterapkan di setiap bank. Dengan pengelolaan 

manajemen risiko yang baik kita tentu mengharapkan agar 

kondisi BSI KCP Rogojampi 2 ini tetap stabil.
82

 

 

Pernyataan Ibu Ajeng diperkuat dengan pernyataan Ibu Sri 

selaku nasabah pembiayaan mikro, yakni: 

Awal saya mengajukan pembiayaan itu seperti ada sesi tanya 

jawab, jaminan yang diserahkan juga diukur sesuai dengan 

pinjaman yang saya peroleh, saya juga ditanyai bagaimana 

strategi saya dalam menjalankan usaha agar tetap bisa bersaing 

dengan yang lain jadi tidak sampai menutup usaha. Jadi 

sebenarnya kalau mengajukan pembiayaan banyak juga yang 

diurus tapi bisa cair cepat juga karna dari BSI Rogojampi juga 

cepat merespon.
83

 

 

Seperti yang dijelaskan diatas dapat dipahami bahwa 

manajemen risiko merupakan serangkaian proses pengelolaan risiko 
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dari aktivitas bank. Salah satunya ialah risiko pembiayaan yang melekat 

pada proses pembiayaan. Menangani hal ini BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 menggunakan prinsip 5C yang terdiri dari character, 

capital, capacity, collateral, condition of economy untuk menilai 

apakah layak untuk diberikan bantuan modal kerja.  

Pembiayaan tidak terlepas dari adanya risiko pembiayaan yang 

menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 dalam mengatasi hal ini yakni dengan cara 

Restrukturisasi. sebagaimana dijelaskan oleh Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi pembiayaan 

menjelaskan bahwa restrukturisasi merupakan suatu upaya yang 

dilakukan oleh bank dengan tujuan meringankan beban nasabah yang 

mengalami kesulitan dalam membayarkan kewajibannya. Penjelasan 

Peraturan Bank Indonesia diaplikasikan pada kegiatan pembiayaan 

bermasalah pada BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2, sebagaimana 

yang disampaikan oleh Ibu Siti Nurlaily selaku Consumer Business 

Relationship Manager, yakni:  

Pembiayaan bermasalah itu pasti ada, dari BSI sendiri dalam 

menanggapi adanya pembiayaan bermasalah ini dengan 

restrukturisasi dan penyitaan jaminan, tujuannya seperti ini jika 

debitur itu mengalami suatu kendala yang membuat kesusahan 

dalam membayarkan angsurannya jadi kita ringankan dengan 

restrukturisasi ini jadi tidak memberatkan dan angsuran tetap 

terbayarkan.
84
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Hal ini selaras dengan pernyataan Ibu Puspita Indah selaku 

Operational Staff pada BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2, yakni: 

Restrukturisasi dilakukan kepada nasabah yang mengajukan 

kepada bank, akan tetapi tidak semua pengajuan itu dapat 

direalisasikan, dari tim KCP Rogojampi melakukan peninjauan 

terlebih dahulu kepada usaha nasabah, kemudian dapat 

diputuskan apa nasabah tersebut direstrukturisasi atau tidak.
85

 

 

Pemberian restrukturisasi tidak serta merta langsung diberikan, 

akan tetapi memerlukan penilaian dari potensi dan eksistensi usaha 

nasabah di masa mendatang, kualitas kerja nasabah, serta kesanggupan 

dalam hal membayar. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kemungkinan risiko pembiayaan yang bisa saja dialami oleh BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2. Pemberian restrukturisasi memberikan 

dampak yang sangat baik dimana dengan adanya restrukturisasi dapat 

meringankan beban nasabah yang mengalami kesulitan dalam 

membayarkan angsuran. hal ini selaras dengan wawancara Ibu Indah 

selaku nasabah pembiayaan mikro di PT BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2, yakni: 

Saya mengetahui ada restrukturisasi ini langsung dari BSI 

Rogojampi, karena saya nasabah pembiayaan mikro disana. 

Alhamdulillah, disini saya merasa terbantu sekali karena 

pendapatan saya masa pandemi ini menurun drastis, saya sempat 

bingung bagaimana mau bayar angsuran di bank kalau 

pendapatan saya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja 

tidak mencukupi.
86
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Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu Sri 

selaku nasabah pembiayaan mikro di BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 

2, bahwa: 

Pendapatan saya sempat mengalami penurunan, saya juga 

bingung bagaimana mau bayar angsuran. Lalu dari BSI sendiri 

itu katanya ada keringan akhirnya saya ngajukan tapi ya gitu 

memang tidak langsung disetujui dari pihak sana juga ada 

survei, saya juga ya dipastikan apa saya bisa membayar setelah 

direstrukturisasi. Alhamdulillah untuk prosesnya itu cepat dan 

mudah.
87

 

 

Pernyataan selaras juga penjelasan ibu Sri selaku nasabah 

pembiayaan mikro BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 menyatakan 

bahwa: 

Saya merasa terbantukan sekali dengan restrukturisasi yang 

diberikan ini, disini saya juga bisa terus mempertahankan usaha 

saya. Jujur saja mbak karena ada pandemi ini banyak sekali 

toko-toko baru buka, ya karena mereka itu yang awalnya 

karyawan pabrik terpaksa di PHK. Dengan restrukturisasi ini 

angsuran saya dapat berkurang, saya juga bisa mencukupi 

kebutuhan sehari-hari dan saya juga bisa membeli barang-

barang supaya toko saya dapat berjalan seperti biasanya supaya 

tidak kalah saing dengan toko lain.
88

 

 

 

Restrukturisasi pembiayaan merupakan langkah yang diberikan 

oleh bank kepada nasabah yang mengalami kesulitan dalam 

membayarkan kewajibannya. Restrukturisasi ini merupakan langkah 

yang dilakukan oleh bank untuk menghindari adanya kredit macet. 

Dalam pengajuan restrukturisasi nasabah menyiapkan dokumen seperti 

KTP, NPWP, buku nikah, dan kartu keluarga. Sebagaimana yang 
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dijelaskan oleh Bapak Imam selaku Micro Relationship Manager pada 

PT Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2,yakni: 

Dari tim BSI Rogojampi sendiri akan menilai pengajuan 

restrukturisasi pembiayaan yang diajukan oleh nasabah kepada 

BSI, jadi tidak semua restrukturisasi kita acc. Nasabah hanya 

membawa KTP, NPWP, buku nikah, dan kartu keluarga. Setelah 

itu tim BSI Rogojampi akan melakukan survei langsung ke 

lokasi usaha nasabah disana kita dapat menilai bagaimana 

kondisi usaha nasabah, lalu apakah nasabah ini layak diberikan 

restrukturisasi.
89

 

 

Hal tersebut selaras dengan pernyataan Aries Kristanti selaku 

Micro Staff di PT BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2, bahwa:
90

 

Restrukturisasi ini kan berhubungan dengan pembiayaan 

bermasalah, nah dari itu kita juga mengoptimalkan manajemen 

risiko untuk tetap menjaga terjadinya risiko yang terjadi setelah 

dilakukan restrukturisasi. dan untuk proses pengawasannya ya 

kita pantau secara langsung, jadi selain kita lihat dari laporan-

laporan yang nasabah kasi itu kita tetap pemantauan ke 

lapangan. Kita bisa ngontrol dan nasabah kalau ada apa-apa juga 

kita tau. 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Ajeng selaku BOSM di 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2, yakni:  

Restrukturisasi itu langkah untuk penyelamatan pembiayaan, 

jika sudah direstrukturisasi tapi tidak menunjukkan 

perkembangan apapun, maka dari pihak BSI akan melakukan 

penyitaan aset jaminan. Awal nasabah melakukan pembiayaan 

tentu ada jaminan yang diberikan, jaminan itu digunakan untuk 

kondisi seperti ini, tentu dari BSI sendiri tidak mau mengalami 

kerugian yang besar jika ada nasabah pembiayaan tidak bisa 

melunasi kewajibannya.
91

 

 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa manajemen 

risiko merupakan proses pengawasan untuk memelihara kondisi bank. 
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BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 dalam pengelolaan manajemen 

risiko pembiayaan  dengan memberikan restrukturisasi sebagai bentuk 

penyelamatan kredit. Adapun jika terjadi kegagalan kasus bayar maka 

kebijakan yang diambil oleh pihak BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

ialah dengan proses penyitaan aset/jaminan. Pemberian restrukturisasi 

memberikan dampak yang cukup baik. Dengan adanya restrukturisasi 

nasabah tetap mampu mempertahankan usahanya serta pihak bank pun 

tidak kehilangan nasabah.  

C. Pembahasan Temuan  

Perolehan data yang didapatkan peneliti dalam melakukan 

penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang 

selanjutnya disajikan dalam bentuk penyajian data oleh peneliti. Dari data 

tersebut kemudian dianalisis kembali oleh peneliti yang selanjutnya 

disajikan dalam pembahasan temuan. Adapun temuan yang telah diperoleh 

meliputi: 

1. Manajemen Risiko Pembiayaan di PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

Berdasar pada hasil penyajian data yang dilakukan oleh 

peneliti tentang manajemen risiko pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2, menerangkan bahwa, pemberian 

pembiayaan yang dilakukan oleh bank tidak lepas dari adanya risiko, 

salah satunya yakni risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan ini 

disebabkan karena ketidaktepatan nasabah dalam membayarkan 
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kewajibannya kepada bank. Manajemen risiko memiliki peran yang 

penting dalam suatu lembaga tidak terkecuali bagi bank yang 

merupakan lembaga keuangan. Manajemen risiko yang BSI KCP 

Rogojampi 2 jalankan sebagai bentuk pengawasan pemberian 

pembiayaan ada 3 jenis pemantauan yang dilakukan, yaitu: 

1) On desk monitoring yakni proses pemantauan pembiayaan melalui 

laporan laba rugi,neraca, sumber penggunaan dana, kelengkapan 

dokumen, serta data administrasi kegiatan nasabah yang diawasi 

oleh bank.  

2) On site monitoring yakni proses pemantauan pembiayaan yang 

dilakukan secara langsung ke lokasi usaha nasabah. 

3) Exception monitoring yakni proses pemantauan yang dilakukan 

bank dengan memberikan tekanan terhadap hal hal yang berjalan 

kurang baik.
92

 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa manajemen risiko 

merupakan serangkaian prosedur untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan yang 

dilakukan oleh bank.
93

 Penelitian ini menemukan bahwa proses 

pengawasan BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 melaksanakan ketiga 

jenis pemantauan tersebut sebagai bentuk pelaksanaan pengawasan 

terhadap risiko pembiayaan. Pengawasan yang dilakukan untuk 

memantau jalannya kegiatan usaha nasabah pembiayaan dengan 
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melakukan On site monitoring yakni peninjauan secara langsung lokasi 

nasabah pihak bank dapat melakukan pendekatan juga kepada nasabah 

pembiayaan sehingga ikatan yang terjalin lebih kuat yang membuat 

nasabah lebih nyaman. Pemberlakukan pemantauan nasabah 

pembiayaan tidak jauh berbeda selama pandemi Covid-19 dengan 

sebelumnya, dimana tim BSI KCP Banyuwangi Rogojampi selalu 

konsisten untuk meninjau kegiatan usaha nasabah pembiayaan. 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 sebelum memberikan 

pembiayaan terlebih dahulu melakukan analisis pembiayan yang 

bertujuan untuk meminimalisir risiko yang bisa saja terjadi selama 

proses pembiayaan, adapun analisis yang digunakan ialah analisis 5C 

yaitu: 

Tabel 4.2 

Tools Analisis Pembiayaan dengan 5C 

 

No  Tools Analisis Pembiayaan Penilaian 

1 Character  1. Latar Belakang 

2. Gaya Hidup 

3. Reputasi (Bank Checking) 

2 Capital  1. Uang muka  

2. Kualitas aset yang dimiliki 

(Rumah, modal) 

3 Capacity 1.Kapasitas membayar angsuran 

2. Laporan Keuangan   

4 Collateral 1. Jenis dan kualitas agunan 

2. Nilai agunan 

5 Condition of economy 1. Status dan prospek kegiatan 

usaha 

2. Kondisi ekonomi  

  Sumber: diolah penulis dari wawancara 
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a. Character  

Character merupakan perilaku seseorang dalam kehidupan pribadi 

maupun lingkungan yang mencerminkan sifat serta watak orang 

tersebut. Penilaian karakter mempunyai tujuan untuk menilai 

bagaimana niat dari nasabah untuk membayarkan kewajibannya 

kepada bank. Penilaian in juga dapat dilihat melalui Bank Checking 

(informasi riwayat kredit nasabah) untuk mengetahui bagaimana 

posisi nasabah dalam pembiayaan sebelumnya.  

b. Capital  

Tujuan dari penilaian modal ialah untuk mengetahui berapa jumlah 

modal yang dimiliki oleh calon nasabah guna mengukur 

kesungguhan dan tanggung jawab debitur dalam menjalankan 

bisnisnya serta menanggung risiko akibat usaha yang dijalankan. 

c. Capacity  

Penilaian capacity bertujuan menilai kemampuan calon debitur 

dalam menjalankan usahanya untuk memperoleh laba yang 

diharapkan dapat dilihat dari aspek laporan keuangan, sehingga 

untuk melakukan pengembalian kewajiban kepada bank tidak 

mengalami kendala. 

d. Collateral  

Collateral ialah penilaian dari agunan atau jaminan yang diberikan 

oleh calon debitur untuk mendapatkan pembiayaan bank. Adapun 

penilain agunan ini untuk menilai apabila nasabah tidak dapat 
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mengembalikan pembiayaan agunan yang diserahkan dapat 

mencukupi atau tidak untuk pelunasan kewajiban kepada bank. 

e. Condition of Economy 

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui potensi usaha nasabah 

yang dijalankan bila terjadi perubahan kondisi ekonomi, sosial, dan 

budaya.
94

 

Analisis diatas merupakan bentuk dari penerapan prinsip 

kehati-hatian sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 2 bahwa perbankan Indonesia dalam 

melakukan usahanya berasaskan demokrasi dengan prinsip kehati-

hatian.
95

 Proses analisis yang dilakukan oleh BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 kepada nasabah mempunyai beberapa kendala seperti 

laporan keuangan yang tidak terperinci. Hal ini disebabkan karena 

banyak kegiatan usaha yang dijalankan oleh nasabah pembiayaan mikro 

itu tidak mempunyai pembukuan tertulis secara lengkap mengenai 

laporan keuangan atas usahanya, sehingga menyebabkan penilaian pada 

aspek ini kurang maksimal.  

Dengan demikian dapat diketahui Manajemen risiko yang 

diterapkan di BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Adrianto yakni manajemen risiko mempunyai 

peranan yang penting untuk menjaga kondisi bank. Dalam hal ini 
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penerapan manajemen risiko pembiayaan dapat digunakan 

meminimalisir terjadinya gagal bayar yang mendatangkan kerugian 

untuk bank. sebagai bentuk untuk menjaga kelangsungan bisnis 

perbankan.  

2. Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Mikro di PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

Pembiayaan mikro merupakan Salah satu produk pembiayaan  

yang dilakukan bank syariah untuk memperoleh pendapatan yaitu 

dengan adanya pembiayaan. suatu kegiatan pembiayaan kredit usaha 

rakyat, dengan sasaran pasar UMKM, pertanian dan peternakan. 

Pembiayaan mikro di BSI KCP Rogojampi 2 dibagi menjadi 2 yakni 

KUR dan mikro reguler. Hal ini selaras dengan teori yang diungkapkan 

Kotler yakni: 

“A service is any act or performance that one party can offer 

to another that is essentially intangible and does not result in 

the ownership of anythin,. It’s production may or not be tied 

to physical product”
96

 

 

Penjelasan Kotler dapat diketahui bahwa jasa merupakan 

tindakan atau kegiatan yang ditawarkan kepada pihak lain, dalam hal ini 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 menawarkan pembiayaan mikro 

kepada para pelaku usaha. Pembiayaan ini diakhiri dengan pelunasan 

pembiayaan, akan tetapi kegiatan usaha yang dilakukan oleh nasabah 

tidak selalu mendapatkan kelancaran, ada masa dimana nasabah 
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menghadapi kendala-kendala yang menghambat dalam kegiatan 

usahanya dan tentu berdampak pada pendapatan yang akan diperoleh. 

Dengan kondisi usaha nasabah yang mengalami kendala membuat 

nasabah yang melakukan pembiayaan pada bank tidak dapat 

membayarkan angsurannya tepat waktu, hal ini membuat terjadinya 

pembiayaan bermasalah. Berikut adalah kategori kolektibilitas 

pembiayaan bank syariah: 

Tabel 4.3 

Kolektibilitas Pembiayaan 

 

No Tenggang Waktu Kategori 

1 0 hari Lancar  

2 10- 90 hari Dalam perhatian khusus 

3 90-120 hari Kurang lancar 

4 120-180 hari Diragukan  

5 >180 hari Macet  

Sumber : diolah penulis dari POJK Nomor 35/POJK.05/2018 

Pembiayaan bermasalah yang terjadi di BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 ada dua (2) penyebab nasabah mengalami kesulitan 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Zainul Arifin, yaitu: 

1) Faktor Internal, merupakan salah satu penyebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah di BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

dimana pengelolaan manajerial usaha dilakukan kurang baik seperti 

kelemahan dalam menentukan pembelian dan penjualan, kurangnya 

pengawasan keuangan usaha, serta hutang yang tidak terlalu 

mendesak. 
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2) Faktor Eksternal, penyebab lainnya terjadi pembiayaan bermasalah 

yakni terjadinya bencana alam, perubahan kondisi perekonomian 

negara.
97

 

Pembiayaan bermasalah yang terjadi sejak tahun 2020 di BSI 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 disebabkan karena adanya pandemi 

Covid-19 (Coronavirus Disease-2019) yang sejak pertengahan Mei 

2020 menyebar di Indonesia. Akibat dari adanya pandemi ini aktivitas 

masyarakat dibatasi termasuk pula pada kegiatan ekonomi. Pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tentu merasakan dampak 

dari adanya pandemi ini pendapatan yang mereka peroleh menurun 

dibandingkan dengan sebelum adanya pandemi Covid-19. Bagi nasabah 

yang melakukan pembiayaan pada bank tentu mempengaruhi dalam 

pembayaran kewajiban pada bank yang menyebabkan nasabah tersebut 

masuk pada kategori pembiayaan bermasalah. BSI KCP Rogojampi 2 

dalam menghadapi pembiayaan bermasalah ini dengan melaksanakan 

restrukturisasi pembiayaan untuk membantu nasabah dalam 

meringankan beban pembayaran kewajiban kepada bank, sehingga 

usahanya tetap berjalan. Hal ini sesuai dengan kebijakan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Nomor 11/POJK.03/2020 Tentang Stimulus 

Perekonomian Nasional, dengan adanya peraturan ini diharapkan 

mampu membantu debitur yang usahanya menurun akibat dari adanya 

pandemi Covid-19. Restrukturisasi pembiayaan juga dijelaskan dalam 
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 bahwa, 

restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan oleh bank 

dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 

kewajibannya.
98

  

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 melakukan restrukturisasi 

terhadap nasabah pada kategori kolektibilitas II ataupun kategori 

kolektibilitas III hal ini bertujuan agar tidak terjadi kredit macet. 

Tahapan Restrukturisasi pembiayaan yang dilaksanakan oleh BSI KCP 

Rogojampi 2 sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

10/18/PBI/2008 pasal 1 ayat 7 bahwa restrukturisasi yang dilakukan 

oleh bank dalam membantu nasabah dalam menyelesaikan 

kewajibannya, melalui:  

1) Rescheduling (Penjadwalan kembali) yaitu upaya yang dilakukan 

bank dalam menangani pembiayaan bermasalah dengan penjadwalan 

kembali. Bank mengambil tindakan dengan cara merubah jadwal 

atau memperpanjang jangka waktu pembayaran angsuran, seperti 

contoh jangka waktu debitur mengembalikan angsurannya adalah 1 

tahun, karena terjadi kendala dalam pembayaran angsuran maka 

debitur diberi perpanjangan waktu menjadi 2 tahun. Dengan adanya 

perubahan jadwal ini maka debitur waktu yang lebih lama untuk 

menyelesaikan kewajibannya kepada bank.  
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2) Restructuring (Persyaratan kembali) yaitu perubahan seluruh atau 

sebagian persyaratan pembiayaan yang meliputi perubahan jadwal 

pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu dan/atau pemberian 

potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban nasabah yang 

harus dibayarkan kepada bank, 

3) Reconditioning (Penataan kembali) yaitu perubahan persyaratan 

pembiayaan tidak terbatas pada rescheduling dan restructuring, 

yakni meliputi: penambahan fasilitas dana pembiayaan bank, 

konversi akad pembiayaan, konversi pembiayaan menjadi surat 

berharga syariah berjangka waktu menengah.
99

  

Terhitung sejak tahun 2020 restrukturisasi yang dilakukan oleh 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 memfokuskan pada nasabah 

pembiayaan mikro yang terdampak Covid-19 (Coronavirus Disease-

2019). Temuan yang didapatkan oleh peneliti ialah praktik 

restrukturisasi pembiayaan yang dilaksanakan oleh BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 yang digunakan hanya pada batas 

penjadwalan kembali/ rescheduling, alasan dari sering dilakukannya 

dengan tahapan ini yakni lebih mudah dipahapami oleh nasabah yang 

mendapatkan restrukturisasi dan pada tahapan ini pula risiko bisa 

diminimalisir karena dalam tahapan ini bank tidak menambahkan 

modal untuk membantu usaha nasabah. Penambahan modal dinilai 

dapat menjadikan risiko yang didapatkan lebih besar, karena 
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sebelumnya saja direstrukturisasi karena pembayaran angsuran 

terlambat jadi tidak menutup kemungkinan dengan penambahan modal 

hasilnya sama. Hal ini serasas dengan teori yang menjelaskan bahwa 

restrukturisasi pembiayaan salah satu upaya penyelamatan kredit 

sehingga nasabah dapat menyelesaikan kewajibannya serta sebagai 

langkah bank dalam meminimalisir kerugian.
100

  

Tabel 4.4  

Jumlah nasabah BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 yang 

telah dilakukan restrukturisasi 

Tahun 
Mengajukan 

Restrukturisasi 

Realisasi 

Restrukturisasi 

2020 50 30 

2021 40 22 

2022 - - 

Sumber: diolah dari dokumen BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2020 di BSI KCP 

Rogojampi 2 banyak nasabah yang mengajukan restrukturisasi karena 

hal ini disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 (Coronavirus 

Disease-2019)  yang berdampak pada kegiatan usaha mereka. Tahun 

2021 terlihat adanya penurunan dari jumlah nasabah yang mengajukan 

restrukturisasi dibandingkan tahun 2020, nasabah yang mengajukan 

restrukturisasi juga dilakukan survei terlebih dahulu akan kondisi 

usahanya. Tahun 2022 di BSI KCP Rogojampi sudah tidak ada yang 

mengajukan restrukturisasi, hal ini selaras dengan kegiatan usaha 

masyarakat pada tahun 2022 telah membaik. Nasabah BSI KCP 

Rogojampi 2 yang mengajukan restrukturisasi tidak semuanya langsung 
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disetujui, akan tetapi dari pihak bank melakukan analisis terlebih 

dahulu apakah nasabah tersebut mendapatkan restrukturisasi atau tidak. 

Berikut ini ialah proses untuk pengajuan restrukturisasi: 

Gambar 4.2 

Proses Pemberian Restrukturisasi BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh penulis berdasarkan dokumen BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 dan hasil wawancara 

 

Analisis restrukturisasi pembiayaan yang dilakukan di BSI 

KCP Banyuwangi Rogojampi 2 sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Ikatan Bankir Indonesia, antara lain: 

1) Penilaian prospek usaha nasabah, prospek usaha dinilai berdasarkan 

beberapa kriteria, diantaranya yaitu: Potensi pertumbuhan usaha, 

kondisi usaha nasabah pembiayaan terhadap persaingan pasar, kualitas 

manajemen serta tenaga kerja yang digunakan nasabah dalam 

menjalankan usahanya, upaya yang dilakukan nasabah dalam 

mempertahankan usahanya. 

1. Nasabah mengajukan 
Restrukturisasi dengan 
melengkapi dokumen 
(KTP, NPWP, buku nikah, 
kartu keluarga/KK) 

 

3. Setelah survei maka 
akan diputuskan untuk 
dilakukan restruktusi  
atau tidak 

 

2. Tim BSI melakukan 
survei langsung pada 
kegiatan usaha 
nasabah 
 

4. Jika nasabah 

mendapatkan ACC untuk 

restrukturisasi maka akan 

dilakukan restrukturisasi 
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2) Penilaian kualitas pekerjaan yang dilakukan nasabah pembiayaan 

dalam menjalankan usahanya, penilaian mencakup: laba yang 

diperoleh nasabah dalam menjalankankan usahanya, kemampuan 

membaca kondisi usaha terhadap risiko pasar. 

3) Kesungguhan dan kemampuan debitur membayarkan kewajibannya 

yang dilihat dari ketepatan nasabah dalam pembayaran pokok dan 

bunga, tersedianya informasi keuangan nasabah pembiayaan akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan, perjanjian pembiayaan dipatuhi 

dan dijalankan, kesesuaian penggunaan dana yang diberikan.
101

 

3. Implikasi Manajemen Risiko Pembiayaan dan Restrukturisasi 

Pembiayaan Mikro di PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 

Manajemen risiko mempunyai fungsi utama dalam perbankan 

sebagai pengawas dalam menjaga kondisi bank. Dalam hal ini 

manajemen risiko yang dilaksanakan oleh BSI KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2 untuk menghindari terjadinya risiko pembiayaan yakni 

dengan analisis dengan prinsip 5C yaitu : character, capital, capacity, 

collateral, condition of economy. Proses pemantauan pembiayaan juga 

dilakukan dengan 3 jenis pengawasan yakni: on desk monitoring, on 

site monitoring, exception monitoring. Dengan proses monitoring dan 

pengawasan ini BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 dapat melihat 
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bagaimana kesesuaian penggunaan pendanaan modal yang diberikan 

pada saat akad dan lapangan. 

Penerapan manajemen risiko pembiayaan ini tidak lain ialah 

untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah 

dapat diselesaikan dengan cara restrukturisasi dan penyitaan jaminan. 

restrukturisasi dilakukan dengan tujuan membantu nasabah yang 

mengalami penurunan pendapatan yang berakibat pada angsuran 

pembiayaan dapat termudahkan dengan adanya kebijakan 

restrukturisasi. Jika restrukturisasi sudah dilaksanakan dan nasabah 

dinilai tetap tidak bisa menyelesaikan kewajibannya maka BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 akan melakukan penyitaan jaminan. 

Penyitaan jaminan ini dilakukan berdasarkan penilaian nasabah yang 

sudah tidak dapat menjalankan usahanya sehingga tidak dapat 

menyelesaikan pembiayaan. 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 dalam menjalankan proses 

manajemen risiko untuk menjaga kegagalan dari proses restrukturisasi 

pembiayaan dengan membentuk dana cadangan dan melakukan 

pemantauan kepada kegiatan yang dilakukan sehingga risiko dapat 

dihindari. Pembentukan dana cadangan ini merujuk pada siaran pers 

oleh OJK yang memuat perpanjangan masa restrukturisasi hingga 

Maret 2023, disini OJK menghimbau bank konvensional maupun bank 

syariah bahwa manajemen risiko harus tetap diperhatikan dengan cara 

perpanjangan restrukturisasi dilakukan kepada nasabah yang peluang 
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usahanya baik, cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) harus 

disediakan jika ada restrukturisasi yang gagal.
102

 Cadangan kerugian 

penurunan nilai diperhitungkan dengan menilai kelompok piutang yang 

sering terdapat penurunan, seperti halnya 2 tahun terakhir ini terjadi 

pembiayaan bermasalah pada segmen Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM), maka BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

membuat CKPN untuk menjaga jika terjadinya kredit macet akibat 

restrukturisasi yang telah diberikan kepada debitur.  

Pemberian restrukturisasi dinilai memberikan dampak yang 

positif yakni: 

1) Restrukturisasi sebagai keringanan dalam pembayaran angsuran 

nasabah dinilai memberikan dampak positif terhadap usaha nasabah. 

Kegiatan usaha tetap berjalan dan nasabah juga bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

2) Restrukturisasi sebagai salah satu langkah antisipatif untuk 

mencegah terjadinya kasus gagal bayar dinilai memberikan dampak 

yang baik terhadap kondisi bank.  

3) Pelaksanaan restrukturisasi yang dijalankan oleh BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 dengan tahapan rescheduling/ 

penjadwalan kembali tidak menutup kemungkinan terjadinya 

kegagalan karena disitu hanya diberlakukan selama 1 tahun dengan 
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tambahan perpanjangan pelunasan 6 bulan yang kemudian angsuran 

kembali besar setelah 1 tahun (pola angsuran irregular).  

Hal ini sejalan dengan Restrukturisasi pembiayaan bagi bank 

syariah dan unit usaha syariah yang dijelaskan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 tentang bahwa, restrukturisasi 

pembiayaan dilakukan oleh bank sebagai langkah antisipatif untuk 

menjaga kelangsungan usaha nasabah serta mengurangi risiko 

pembiayaan/kredit akibat dari adanya pembiayaan bermasalah.
103

 

Nasabah terbantu dalam pembayaran angsuran menjaga kelangsungan  

usahanya dan bank pun tidak mengalami kehilangan nasabah akibat 

usaha nasabah yang tutup. Temuan ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ilvi Nur Faizaty bahwa restrukturisasi pembiayaan 

memiliki dampak yang positif terhadap keberlangsungan usaha nasabah 

dan pembayaran angsuran nasabah yang membaik sehingga bank dapat 

menghindari risiko akibat adanya pembiayaan bermasalah.
104
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Pengendalian risiko pembiayaan yang dijalankan oleh BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 adalah dengan melakukan analisis 5C 

(Character, Capital, Collateral, and Condition of Economy). BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 melakukan monitoring dan pengawasan 

pada saat berjalannya pembiayaan dengan: on desk monitoring, on site 

monitoring, exception monitoring.  

2. Restrukturisasi pembiayaan bermasalah yang dijalankan di BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 ditujukan kepada nasabah yang mengalami 

kesulitan dalam membayarkan angsurannya. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwasannya pada 2 (dua) 

tahun terakhir ini pelaksanaan restrukturisasi oleh BSI KCP 

Rogojampi 2 ditujukan kepada nasabah pembiayaan mikro yang 

terdampak dari adanya pandemi Covid-19. Tahapan restrukturisasi 

yang diberikan ialah rescheduling/ penjadwalan kembali, tahapan ini 

yang sering digunakan selama menangani restrukturisasi. adapun 

alasannya ialah tahapan ini dapat meminimalisir risiko pembiayaan 

yang lebih besar sedangkan pada tahapan restructuring/ penataan 

kembali risiko yang dihadapi oleh bank lebih besar karena disitu selain 

pada perubahan persyaratan ada juga penambahan modal yang dapat 
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mempengaruhi likuiditas bank. Tambahan waktu yang diberikan oleh 

BSI KCP Rogojampi 2 ini ialah 6 bulan.  

3. Manajemen risiko pembiayaan yang dilaksanakan oleh BSI KCP 

Banyuwangi Rogojampi 2 dalam menyikapi terjadinya pembiayaan 

bermasalah ialah menyiapkan CKPN untuk mengantisipasi apabila 

terjadi kegagalan pada pelaksanaan restrukturisasi. Adanya 

restrukturisasi berdampak positif terhadap kelangsungan angsuran 

serta usaha nasabah. Nasabah yang semula kesulitan dalam 

membayarkan angsuran terbantukan karena jumlah angsurannya 

mengecil dan usahanya tetap berjalan semestinya. Sama halnya dengan 

bank yang juga merasakan dampak positif atas adanya restrukturisasi 

ini dimana bank dapat mengatasi pembiayaan bermasalah ini sehingga 

tidak terjadi kredit macet yang mengganggu kondisi bank.  

B. Saran  

Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan diatas, peneliti memberikan 

saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga diharapkan dapat lebih mengoptimalkan pelaksanaan 

tahapan restrukturisasi, sehingga tidak hanya terbatas pada 

penjadwalan/rescheduling kembali tetapi juga melaksanakan 

restructuring dan reconditioning dengan penambahan modal kepada 

nasabah untuk keperluan usahanya.  
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2. Manajemen risiko untuk pengelolaan risiko lebih dioptimalkan dan 

diperhatikan sehingga pembiayaan bermasalah dapat diminimalkan 

sehingga aktivitas bank berjalan dengan baik. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk memahami lebih 

mendalam tentang manajemen risiko serta pengendalian risiko dengan 

menggunakan metode penelitian yang lain. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
RUMUSAN MASALAH 

Implementasi 

Manajemen Risiko 

Pembiayaan dan 

Restrukturisasi 

Pembiayaan Mikro 

Bermasalah di PT 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk, 

Kantor Cabang 

Pembantu 

Banyuwangi 

Rogojampi 2 

 

Restrukturisasi 

Pembiayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Risiko 

Pembiayaan 

1. Prosedur 

Restrukturisasi 

2. Cara penanganan 

Restrukturisasi 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Manajemen Risiko 

 

Wawancara:  

1. Branch 

Operation & 

Service 

Manager 

(BOSM) 

2. Micro 

relationship 

Manager 

3. Consumer 

Business 

Relationship 

Manager 

4. Consumer 

Bisnis Staff 

5. Micro Staff 

6. Nasabah 

pembiayaan 

mikro 

 

1.  Penelitian 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian 

deskriptif 

3. Penentuan subjek 

dengan teknik 

purposive 

4. Pengumpulan 

data dengan 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

5. Analisis data: 

pengumpulan 

data, reduksi, 

penyajian, 

kesimpulan 

6. Uji keabsahan 

triangulasi 

sumber  

1. Bagaimana manajemen 

risiko pembiayaan di PT 

Bank Syariah Indonesia 

Tbk KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2? 

2. Bagaimana implementasi 

restrukturisasi pembiayaan 

mikro bermasalah di PT 

Bank Syariah Indonesia 

Tbk KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2? 

3. Bagaimana implikasi dari 

restrukturisasi pembiayaan 

mikro bermasalah dan 

manajemen risiko 

pembiayaan di PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk 

KCP Banyuwangi 

Rogojampi 2? 



    

 

  

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang pelaksanaan restrukturisasi  pada saat terjadinya 

pembiayaan bermasalah serta transparansi mengenai perhitungannya. 

2. Observasi tentang pemantauan manajemen risiko pada saat pemberian 

pembiayaan. 

B. Pedoman Wawancara 

Wawancara Pegawai BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembiayaan mikro? 

2. Bagaimana Prosedur pengajuan restrukturisasi pembiayaan mikro? 

3. Berapa banyak nasabah dari pembiayaan mikro yang sudah mengajukan 

restrukturisasi? 

4. Apakah ada kriteria khusus dalam pengajuan restrukturisasi pembiayaan 

mikro? 

5. Bagaimana dampak penyaluran dana pembiayaan pada masa pandemi 

covid-19? 

6. Apakah ada perbedaan restrukturisasi pembiayaan antara sebelum dan 

saat berlangsungnya pandemi covid-19? 

7. Bagaimana perilaku nasabah setelah dilakukannya restrukturisasi? 

8. Apakah ada kendala dalam proses restrukturisasi pembiayaan mikro? Dan 

bagaimana solusi dalam menghadapi kendala tersebut? 

9. Apakah sudah pernah terjadi kasus gagal bayar selama masa pandemi 

covid-19?  



    

 

  

10. Apakah pihak bank melakukan pendampingan kepada nasabah 

pembiayaan yang sudah dilakukan restrukturisasi? 

11. Bagaimana pengelolaan  risiko pembiayaan pada masa pandemi covid-19 

yang diterapkan oleh BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 

12. Apakah tujuan dari penerapan manajemen risiko ? dan analisis apa yang 

digunakan di BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 untuk pengendalian 

risiko?  

13. Apakah ada perbedaan dalam pemberlakuan manajemen risiko 

pembiayaan antara sebelum dan saat berlangsungnya pandemi covid-19? 

14. Bagaimana implikasi dari penerapan restrukturisasi pembiayaan dan 

manajemen risiko pembiayaan bank syariah masa pandemi covid-19 di 

BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2? 

Wawancara Nasabah 

1. Apakah nasabah sudah tahu mengenai kebijakan restrukturisasi 

pembiayaan dari bank? Bank manakah yang saudara ajukan pembiayaan? 

2. Bagaimana pengaruh pandemi covid-19 terhadap usaha yang saudara 

jalankan? 

3. Bagaimana dampak  adanya restrukturisasi ini bagi usaha yang anda 

jalankan ? 

4. Bagaimana dampak adanya restrukturisasi bagi angsuran yang saudara 

bayarkan ? 

5. Apakah ada harapan saudara untuk kebijakan restrukturisasi pembiayaan 

ini?  



    

 

  

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Profil BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2 

2. Proses restrukturisasi  

3. Data nasabah yang telah melakukan restrukturisasi 
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